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RINGKASAN

FEBRIAN KUNCAHYO PUTRA. SKRIPSI tentang Distribusi Vertikal Plankton di
Tambak Polikultur Bandeng dan Rumput Laut di Desa Kupang, Kecamatan
Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur (dibawah bimbingan Dr. Ir. Mohammad
Mahmudi, MS dan Prof. Dr. Ir. Endang Yuli H., MS)

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang mempunyai karakteristik
tertentu dan subur, sehingga memiliki daya tarik yang besar sebagai tujuan
wisata dan pengembangan kegiatan perikanan serta menghasilkan banyak
keuntungan finansial. Kegiatan perikanan di wilayah pesisir adalah usaha
perikanan budidaya di tambak polikultur. Salah satu sentral budidaya di tambak
polikultur bandeng dan rumput laut secara tradisional berada Desa Kupang,
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Pada budidaya secara tradisional,
keberadaan pakan alami (plankton) sangat menentukan keberhasilan budidaya.
Distribusi plankton dalam tambak dipengaruhi oleh nutrien dan cahaya matahari
yang terdistribusi secara bervariasi dan menyebabkan kelimpahan plankton yang
tidak merata dan tingkat kesuburan yang berbeda di setiap kedalaman. Sehingga
perlu dilakukan penelitian distribusi plankton secara vertikal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi vertikal plankton, hubungan kelimpahan
plankton dengan kualitas air serta rumput laut dan keeratan dari hubungan
tersebut serta mengetahui jenis plankton yang dimakan ikan bandeng.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Data yang dikumpulkan
ialah data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan dari sampel
plankton dan kualitas air di ambil di inlet, tengah dan outlet pada kedalaman 20
cm, 40 cm dan 60 cm. Digunakan 2 tambak sebagai pengulangan dan
pengambilan sampel dilakukan setiap 2 minggu sekali selama 2 bulan. Kualitas
air yang di ukur yakni suhu, salinitas, kecerahan, pH, oksigen, karbondioksida,
nitrat, fosfat dan TOM serta pengukuran berat rumput laut. Data sekunder
diperoleh dari pengambilan sampel ikan bandeng dilakukan setiap 2 minggu
sekali sebanyak 4 kali, tiap pengambilan sampel diambil 9 ekor ikan bandeng
dari 2 tambak yang berbeda untuk diamati isi lambungnya. Data dianalisis
menggunakan rancangan tersarang yang dilanjutkan dengan uji regresi dan
korelasi.

Hasil dari penelitian ini ditemukan 4 divisi plankton yaitu Clorophytha,
Cyanophyta, Chrysophyta dan Arthropoda. Kelimpahan plankton pada
kedalaman 20 cm, 40 cm dan 60 cm berbeda nyata. Kedalaman 20 cm memiliki
kelimpahan fitoplankton yang lebih tinggi dibanding kedalaman 40 cm dan 60 cm.
Sementara kedalaman 60 cm memiliki kelimpahan zooplankton yang lebih tinggi
dibanding kedalaman 20 cm dan 40 cm. Indeks keanekaragamannya sedang,
indeks dominansinya rendah dan kelimpahan relatif tertinggi adalah Clorophytha.
Sementara itu, komunitas plankton di lambung ikan bandeng tertinggi adalah
Chrysophyta. Seluruh kualitas air berada pada kondisi optimum. Kualitas air
meliputi suhu, kecerahan, pH, salinitas, nitrat, ortofosfat dan TOM paling
berpengaruh untuk pertumbuhan plankton. Berdasarkan uji korelasi ortofosfat,
TOM dan oksigen berkorelasi sangat erat terhadap plankton, sedangkan suhu,
kecerahan, CO,, nitrat, dan pH berkorelasi erat terhadap plankton dan keeratan
hubungan dari kelimpahan plankton dan rumput laut tergolong cukup erat.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi petambak untuk menggunakan
budidaya polikultur di tambak tradisional, karena dapat membantu
mengoptimalkan kisaran parameter kualitas air bagi pertumbuhan plankton, ikan
bandeng, dan rumput laut.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara maritim yang luas wilayahnya + 70% terdiri dari
perairan dengan panjang pantai kurang lebih 81.000 km terdiri dari 13.677 buah
pulau di sekelilingnya. Dimana wilayah tersebut merupakan kawasan sumber
daya alam pesisir dan laut yang kaya akan berbagai jenis sumber daya hayati
(Amalia, 2013). Sumberdaya alam pesisir dan laut tersebut saat ini sudah
semakin disadari banyak orang bahwa sumber daya ini merupakan suatu potensi
yang cukup menjanjikan dalam mendukung tingkat perekonomian masyarakat di
wilayah pesisir seperti ikan, udang, terumbu karang dan sebagainya yang
kemudian dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum (Widyorini, 2010).
Wilayah pesisir merupakan kawasan yang mempunyai karakteristik tertentu
dan subur, sehingga memiliki daya tarik yang besar sebagai tujuan wisata
dan pengembangan kegiatan perikanan serta tujuan lain yang menghasilkan
banyak keuntungan finansial. Kegiatan perikanan di wilayah pesisir adalah
usaha perikanan budidaya di tambak untuk udang, ikan bandeng dan rumput
laut (Dahuri et al., 1996).

Perikanan tambak merupakan sektor unggulan di Kabupaten Sidoarjo.
Perikanan di Kabupaten Sidoarjo terdiri dari perikanan budidaya tambak dan
perikanan tangkap (perairan umum dan laut). Tambak Sidoarjo adalah salah
satu tambak terbesar di Indonesia. Luas total areal tambak di Kabupaten
Sidoarjo mencapai 15.131,45 Ha yang tersebar di delapan kecamatan yaitu
waru, sedati Buduran, Sidoarjo, Candi, Tanggulangin, Porong dan Jabon.
Teknologi yang diterapkan dalam pengolahan tambak masih tradisional dan

tradisional plus dengan tenaga kerja yang dibutuhkan setiap hektar tambak



sebanyak 4 (empat) orang (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan, 2006).

Salah satu sentral tambak budidaya berada Desa Kupang, Kecamatan
Jabon, Sidoarjo. Di daerah ini terdapat tambak polikultur ikan bandeng dan
rumput laut yang dikembangkan secara tradisional. Sistem polikultur yakni
pembudidayaan ikan lebih dari satu jenis secara terpadu. Budidaya polikultur
terpadu dan sinergis saat ini banyak diteliti dan dikaji karena dapat meningkatkan
kualitas air. Budidaya polikultur yang banyak dilakukan adalah diintegrasikannya
rumput laut (Gracilaria sp) kedalam kegiatan polikultur udang windu (Penaeus
monodon Fabrisius) dan ikan bandeng (Chanos-chanos Forskal) secara terpadu.
Pada umumnya pembudidayaan secara tradisional selalu mengedepankan luas
lahan, pasang surut, intercrop dan tanpa pemberian makanan tambahan
sehingga makanan bagi komoditas yang dibudidayakan harus tersedia secara
alami dalam jumlah yang cukup (Murachman et al., 2010). Sementara itu
menurut Sukamto dan Sumarno (2010), pembudidayaan ikan secara polikultur
yaitu pembudidayaan ikan lebih dari satu jenis secara terpadu. Rumput laut
dan ikan bandeng secara biologis memiliki sifat—sifat yang saling terkait,
sehingga budidaya polikultur semacam ini dapat dikembangkan karena
merupakan salah satu bentuk budidaya polikultur yang ramah terhadap
lingkungan. Rumput laut merupakan penyuplai oksigen melalui fotosintesis
pada siang hari dan ikan bandeng sebagai pemakan plankton merupakan
pengendali terhadap kelebihan plankton dalam perairan. lkan bandeng
termasuk jenis ikan pemakan plankton, yang bersifat euryhaline sehingga dapat
hidup di air tawar maupun asin. lkan bandeng dikenal masyarakat sebagai ikan
yang hidup di air payau atau ikan yang berasal dari tambak.

Menurut Zulkifli et al., (2014), benih (nener) ikan bandeng yang ditebar

adalah benih yang berada dalam tahap akhir masa larva, yang secara alami



dijumpai di perairan pantai dengan panjang tubuh total 10-16 mm. Apabila
penebaran menggunakan benih ikan bandeng yang dihasilkan dari pantai
pembenihan maka benih tersebut merupakan benih yang berumur 21-25 hari.
Penggelondongan nener bandeng biasanya sudah mencapai standar ukuran 7-
10 cm setelah masa pemeliharaan 40-60 hari. lkan Bandeng di golongkan
herbivora karena memakan tumbuh-tumbuhan yang berupa plankton. Jenis
makanan ikan bandeng bervariasi tergantung pada stadia hidup dan habitatnya.
Ikan bandeng dewasa di alam jenis makanan utamanya terdiri dari organisme
benthik dan planktonik. Sedangkan larva bandeng umumnya memakan Copepod
dan diatoms (Santiago, 1986). Sementara untuk makanan bibit bandeng dan
gelondongan adalah plankton, klekap, kumpulan diatome dasar, alga biru, dan
inverterbrata tingkat rendah (Tarwiyah, 2001).

Menurut Scmittow (1991) dalam Astuti dan Satria (2009), plankton adalah
mikroorganisme yang ditemui hidup melayang dan hidup bebas di perairan
dengan kemampuan pergerakan yang rendah. Organisme ini merupakan salah
satu parameter biologi yang memberikan informasi mengenai kondisi perairan
baik kualitas perairan maupun tingkat kesuburannya. Plankton terdiri atas
fitoplankton dan zooplankton.

Fitoplankton adalah kumpulan organisme yang selain memanfaatkan
unsur-unsur hara, sinar matahari dan karbondioksida, dapat juga memproduksi
materi organik, memilki klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis untuk
menghasilkan bahan organik dan oksigen dalam air (Wiadnyana dan Wagey,
2004 dalam Sugianti et al., 2009). Fitoplankton merupakan level pertama dalam
rantai makanan diperairan. Menurut Arfiati(1992),kelimpahan fitoplankton akan
diikuti oleh zooplankton dan organisme yang lebih tinggi seperti ikan.

Keberadaan fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh faktor fisika

dan kimia perairan. Fitoplankton memiliki batas toleransi tertentu terhadap faktor-



faktor fisika kimia sehingga akan membentuk struktur komunitas fitoplankton
yang berbeda. Kombinasi pengaruh antara faktor fisika kimia dan kelimpahan
fitoplankton menjadikan komunitas dan dominansi fitoplankton pada setiap
perairan tidak sama sehingga dapat dijadikan sebagai indikator biologis
perubahan kondisi kualitas air. Fitoplankton akan memberikan respon
sehubungan dengan adanya pencemaran yang ada. Respon yang ada adalah
dengan perubahan komposisi dan komunitasnya (Wulandari, 2009).

Distribusi fitoplankton sangat tergantung pada kelimpahan nutrien terlarut
dan kondisi lingkungannya untuk tumbuh yang mendukung rantai makanan
organisme didalam suatu ekosistem. Pertumbuhan organisme ini sangat
bergantung dengan intensitas cahaya matahari dan nutrien (Tambaru et al.,
2008). Intensitas cahaya matahari yang ada serta keberadaan nutrien di perairan
mampu menyebabkan distribusi fitoplankton secara vertikal yang dapat
menyebabkan perbedaan komunitas fitoplankton di setiap lapisannya. Dasar
penentuan studi komunitas fitoplankton secara vertikal adalah berdasarkan
kedalaman fotik hal ini dikarenakan distribusi fitoplankton sangat bergantung
pada intensitas cahaya matahari dan ketersediaan nutrien.

Zooplankton sering disebut plankton hewan terdiri dari sejumlah besar
spesies dan memiliki ukuran lebih besar dari fitoplankton. Zooplankton memiliki
peranan penting karena merupakan mata rantai penghubung antara produsen
primer dan biota lain yang memanfaatkan zooplankton. Keberadaan zooplankton
dipengaruhi oleh fitoplankton, karena fitoplankton merupakan sumber makanan
bagi zooplankton. Selain dipengaruhi oleh fitoplankton, kelimpahan zooplankton
dipengaruhi oleh kualitas perairan sebagai pendukung kehidupan plankton
(Nontji, 1987).

Distribusi plankton dalam tambak dipengaruhi oleh cahaya matahari yang

terdistribusi secara bervariasi dan menyebabkan kelimpahan plankton yang tidak



merata. Jika intensitas cahaya dan nutrien tersedia cukup di kedalaman tertentu
maka dapat diduga bahwa plankton akan melimpah dan menyebabkan tingkat
kesuburan yang berbeda di setiap kedalaman (Muhiddin,2009). Keberadaan
plankton pada suatu perairan diperlukan untuk menunjang kehidupan biota
lainnya. Fitoplankton berperan penting dalam rantai makanan karena
peranannya sebagai produsen yang mengawali transfer energi di dalam
ekosistem perairan dengan mengubah unsur hara menjadi senyawa organik
dalam bentuk biomassa tubuhnya melalui proses fotosintesis. Proses fotosintesis
oleh fitoplankton juga penting karena akan menghasilkan oksigen yang
dibutuhkan bagi kehidupan biota perairan. Sementara itu, zooplankton memiliki
peranan penting karena merupakan mata rantai penghubung antara produsen
primer dan biota lain yang memanfaatkan zooplankton. Untuk itu diperlukan
penelitian mengenai distribusi vertikal plankton di tambak polikultur Desa

Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.

1.2. Perumusan Masalah

Tambak polikultur Desa Kupang merupakan perairan menggenang yang
mendapat masukan air dari sungai dan laut, bahan masukan seperti limbah
pertanian, rumah tangga, industri yang masuk ke sungai akan mempengaruhi
kondisi kualitas air dan distribusi vertikal plankton yang masuk ke tambak.
Kualitas air serta distribusi vertikal plankton di tambak akan mempengaruhi
pertumbuhan organisme pemakan plankton di tambak. Dengan dilakukan
pengamatan distribusi vertikal plankton pada tambak akan di ketahui plankton
yang paling melimpah dan mendominasi. Informasi distribusi vertikal plankton di
tambak polikultur ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan tambak

yang lebih baik.



Perumusan masalah dapat dijelaskan pada Gambar 1 :

Bahan masukan seperti : Perubahan kondisi kualitas
¢ limbah pertanian airnya (fisika dan kimia)
e limbah rumah tangga i \ secara vertikal pada
e Limbah industri Masuk tambak polikultur
kedalam sungai

A

I

|

C :_ ______ Pola distribusi vertikal | b

dan komunitas plankton

Gambar 1. Bagan Alir Perumusan Masalah

Keterangan :
a. Aktivitas yang dilakukan warga di dekat daerah tambak, Desa Kupang,
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur adalah kegiatan
pertanian, limbah rumah tangga, serta limbah industri. Dari semua aktifitas
tersebut dapat mengakibatkan perubahan kualitas air (fisika, kimia) pada
tambak.
b. Terjadinya perubahan parameter fisika (suhu, kecerahan) dan kimia (pH, DO,
CO,, Salinitas, Nitrat, Orthofosfat, TOM) perairan akan mempengaruhi pola
distribusi vertikal plankton dan tingkat kesuburan perairan di tambak polikultur
Desa Kupang.
c. Informasi tentang distribusi vertikal plankton di tambak polikultur ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan tambak yang lebih baik guna
mendapatkan daya dukung lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan ikan

bandeng dan rumput laut.



1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui distribusi vertikal plankton pada tambak polikultur (Ikan bandeng
(Chanos chanos) dan rumput laut (Gracillaria verrucosa).

2. Mengetahui hubungan kualitas air (fisika dan kimia) terhadap kelimpahan
plankton di tambak polikultur (Ikan bandeng (Chanos chanos) dan rumput laut
(Gracillaria verrucosa)).

3. Untuk mengetahui jenis plankton yang dimakan ikan bandeng (Chanos
chanos).

4. Untuk mengetahui hubungan berat rumput laut (Gracillaria verrucosa) dengan

kelimpahan plankton.

1.4. Kegunaan
1. Mahasiswa

Sebagai acuan (referensi) dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang
distribusi vertikal plankton di tambak polikultur bandeng dan rumput laut.
2. Masyarakat

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber data dan informasi terhadap tingkat
kelayakan tambak sebagai acuan rekomendasi bagi pengguna (Petani tambak).
3. Pemerintah

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengambilan

kebijakan untuk pengembangan budidaya polikultur bandeng dan rumput laut.

1.5. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini di laksanakan di Tambak Desa Kupang, Kecamatan
Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dan Laboratorium lingkungan dan
bioteknologi perairan Fakultas Perikanan dan Ilimu Kelautan Universitas

Brawijaya Malang pada bulan April-Mei 2015.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tambak

Tambak adalah lahan yang digunakan untuk melakukan pemeliharaan
ikan, udang, fauna atau biota lainnya. Terletak tidak jauh dari laut dan air asin
atau payau, merupakan campuran antara air laut dan air tawar (Widowati, 2004).
Ditinjau dari segi letak tambak terhadap laut dan muara sungai, tambak
dikelompokkan menjadi 3 golongan, yaitu tambak layah, tambak biasa, dan
tambak darat. Tambak layah terletak dekat sekali dengan laut, di tepi pantai atau
muara sungai. Tambak biasa terletak dibelakang tambak layah. Tambak ini terisi
oleh campuran antara air tawar dari sungai dan air asin dari laut. Tambak darat
terletak jauh sekali dari pantai, tambak ini biasanya hanya terisi oleh air tawar,
sedangkan air laut seringkali tidak mampu mencapainya (Kordi dan Tancung,
2005). Menurut Fahmi (2000), tipe pengelolaanya tambak dibagi dalam tiga jenis
tipe, yaitu tambak tradisional (ekstensif), semi intensif dan tambak intensif. Pada
pemeliharaan secara tradisional, udang atau bandeng hidup dari makanan alami
yang dihasilkan oleh kesuburan alamiah petakan tambak, dengan tanpa diberi
pakan.

Tambak merupakan salah satu jenis habitat yang digunakan sebagai
tempat untuk kegiatan budidaya air payau yang berlokasi didaerah pesisir.
Salinitasnya berada di antara salinitas air laut dan salinitas air tawar dan tidak
mantap. Dari musim ke musim, dari bulan ke bulan dari hari ke hari,bahkan
mungkin dari jam ke jam dapat saja terjadi perubahan. Perubahan ini disebabkan
proses biologis yang terjadi di dalam perairan tersebut serta adanya interaksi
antara perairan tambak dengan lingkungan sekitarnya. Misalnya ketika hari
hujan, air tawar masuk kedalam petakan tambak menyebabkan kadar garam air

tambak menurun ( Wahyudi et al., 2013 ).



Menurut Afriyanto dan Liviawati (1998), saat ini banyak dikembangkan suatu

metode budidaya ikan yang dikenal dengan istilah polikultur. Sistem ini

merupakan salah satu alternatif pemecahan terhadap masalah penggunaan

makanan alamiah di kolam. Menurut sistem polikultur ini pada satu tambak

dipelihara berbagai jenis ikan yang membutuhkan jenis makanan yang berbeda

sehingga setiap jenis ikan tidak akan bersaing dalam mencari makanan. Sistem

polikutur ini ternyata telah mampu meningkatkan produksi ikan di tambak menjadi

lebih tinggi dari pada produksi ikan dari tambak dengan satu jenis ikan saja. Jika

dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip budidaya ikan, pemeliharaan ikan

dengan sistem polikultur dapat memberikan keuntungan bagi petani ikan, antara

lain :

1.

Makanan alamiah yang tersedia di kolam dapat dimanfaatkan oleh ikan
secara efektif, sehingga tidak adalagi makanan alamiah yang terbuang
sia-sia.

Penggunan lahan menjadi efisien karena dalam luas yang sama dapat
dipelihara ikan dengan kepadatan yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan produksi tambak akan meningkat karena jumlah ikan
yang dipelihara didalam satu tambak lebih banyak.

Produksi setiap spesies ikan akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan
hasil pemeliharaan dengan sistem monokutur. Pada sistem polikultur
kotoran udang, ikan bandeng dan bahan organik lainnya merupakan
sumber hara yang dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk
pertumbuhan. Sedangkan ikan bandeng sebagai pemakan plankton akan
meningkat produksinya akibat dari peningkatan produksi makanan alami.
Tingkat kepadatan setiap spesies ikan pada sistem polikultur umumnya
sama atau hanya sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan tingkat

kepadatan spesies tersebut pada sistem monokultur. Ini dimungkinkan



karena setiap spesies ikan mempunyai jenis atau daerah makan yang
berbeda.

Salah satu komponen penting dalam budidaya adalah kestabilan
parameter-parameter kualitas air. Secara umum parameter-parameter yang
mengalami perubahan dapat digolongkan ke dalam parameter kimia, fisika, dan
biologi air. Perubahan-perubahan yang terjadi sampai batas tertentu dapat
ditoleransi oleh organisme wilayah tersebut. Tetapi kalau terlalu jauh dapat

merusak kenyamanan hidup, malahan dapat mendatangkan kematian.

2.2. Kualitas Air

Menurut Effendi (2003), kualitas air merupakan sifat air dan kandungan
makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain di dalam air. Kualitas air
dinyatakan dengan beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu,
kekeruhan, padatan tersuspensi dan sebagainya), parameter kimia (pH, oksigen
terlarut, BOD, kadar logam dan sebagainya) dan parameter biologi (keberadaan

plankton, bakteri dan sebagainya).

2.2.1. Parameter Fisika
a. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangbiakan organisme khususnya plankton, namun
demikian pada dasarnya plankton dapat bertoleransi dengan suhu permukaan
air, karena sifat pergerakkannya yang selalu mengikuti arus (Nybakken, 1992).
Untuk kehidupan plankton secara normal, maka memerlukan suhu air yang
berkisar 20°C sampai 30°C (Ray dan Rao, 1964 dalam Suminto, 1984). Dalam
kaitannya dengan kegiatan budidaya, suhu optimal untuk pertumbuhan

organisme di tambak yaitu berkisar antara 27 — 29° C (Widowati, 2004).
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Menurut Effendi (2003), suhu juga berperan mengendalikan kondisi
ekosistem perairan. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas
dan bawah) yang disukai bagi pertumbuhannya. Cahaya matahari yang masuk
ke perairan akan mengalami penyerapan dan perubahan menjadi energi panas.
Proses penyerapan cahaya ini berlangsung secara lebih intensif pada lapisan
atas sehingga lapisan atas perairan memiliki suhu yang lebih tinggi (lebih panas)
dan densitas yang lebih kecil daripada lapisan bawah. Kondisi ini mengakibatkan
terjadinya stratifikasi panas pada kolom air. Menurut Boyd (1990), suhu air di
tambak budidaya bergantung kepada radiasi sinar matahari dan suhu udara.
Oleh karena itu, suhu air dapat diduga berdasarkan cuaca dan lokasi suatu

wilayah.

b. Kecerahan

Kecerahan adalah sebagian cahaya yang diteruskan ke dalam air dan
dinyatakan dengan persen (%). Kemampuan cahaya matahari untuk menembus
sampai ke dasar perairan dipengaruhi oleh kekeruhan air. Semua plankton
menjadi berbahaya kalau kecerahan sudah kurang dari kedalaman 25 cm. Bila
kecerahan sudah mencapai kedalaman kurang dari 25 cm, pergantian air
sebaliknya segera dilakukan sebelum fitoplankton mati berurutan yang diikuti
penurunan oksigen terlarut secara drastis (Kordi dan Tancung, 2005).

Menurut Azis (2013), kecerahan air adalah suatu ukuran untuk mengetahui
daya penetrasi cahaya matahari ke dalam air, dimana nilainya berbanding
terbalik dengan nilai kekeruhan. Nilai kecerahan dinyatakan dalam satuan meter.
Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan,
dan padatan tersuspensi. Pengukuran kecerahan sebaliknya dilakukan pada saat

cuaca cerah (Effendi, 2003).
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2.2.2. Parameter Kimia
a. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan
organisme dimana faktor ini selalu menjadi faktor pembatas utama dalam
budidaya di perairan. Kelarutan oksigen dalam air digunakan untuk respirasi
organisme dan dekomposisi bahan organik dalam perairan. Kelarutan oksigen
diperoleh dari difusi air dan hasil fotosintesa. Kadar oksigen terlarut yang sesuai
bagi organisme perairan adalah 5 — 8 ppm (Widowati, 2004).

Perubahan DO menyebabkan perubahan kondisi lingkungan sehingga
mengubah pengaturan metabolisme tubuh organisme secara langsung, sehingga
DO dimasukkan sebagai faktor langsung (directive factor). Selanjutnya DO juga
dikategorikan sebagai faktor pembatas yang penting (limiting factor), dimana
tanpa ketersediaan oksigen terlarut dalam air, kehidupan organisme tidak
berlangsung. Dari segi ekosistem, kadar oksigen terlarut akan menentukan
kecepatan metabolisme dan respirasi dari keseluruhan ekosistem. Disamping
sebagai penentu tingkat metabolisme ekosistem perairan tersebut, kadar oksigen

sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan biota air (Widowati, 2004).

b. pH

Derajat keasaman (pH) suatu perairan akan menentukan tingkat
produktivitas potensial. Disamping sebagai penentu tingkat produktivitas perairan
ternyata derajat keasaman perairan tersebut juga berperanan terhadap
kelangsungan hidup ikan (Suminto, 1984). Disamping itu pH juga sangat
berpengaruh terhadap fluktuasi keberadaan dan kelimpahan fitoplankton yang
sangat diperlukan dalam budidaya kultivan air payau. Bocek ed. (1991)
menyatakan bahwa respon udang terhadap perubahan pH hampir sama dengan

ikan, dimana secara umum pengaruh pH terhadap kultivan budidaya yaitu
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sebagai berikut : pH 4 adalah merupakan titik mati keasaman, pH (4 — 6) dan (9 —
11) akan memperlambat pertumbuhan, pH 11 merupakan titik mati alkalin dan pH
(6 — 9) merupakan pH yang baik untuk pertumbuhan. Sebagai persyaratan umum
kualitas air sumber untuk kegiatan budidaya, pH yang diperlukan adalah berkisar

antara 7,0 — 9,0 (DKP, 2004).

c. Salinitas

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam
air. Dalam budidaya perairan, salinitas dinyatakan dalam permil atau ppt (part
perthousand) atau g/l. Tujuh ion utama penyusun salinitas adalah sodium,
potasium, kalium, magnesium, klorida, sulfat, dan bikarbonat. Sedangkan unsur
lainnya adalah fosfor, nitrogen, dan unsur mikro mempunyai kontribusi kecil
dalam penyusunan salinitas, tetapi mempunyai peran yang sangat penting
secara biologis, yaitu diperlukan untuk pertumbuhan fitoplankton (Agus, 2008).
Sementara itu, menurut Effendi (2003), salinitas menggambarkan padatan total di
dalam air setelah semua karbonat dikonversi menjadi oksida, semua bromida
dan iodida digantikan oleh klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi.
Nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang dari 0,5 ppt, perairan payau antara
0,5 ppt — 30 ppt, dan perairan laut 30 ppt — 40 ppt. Pada perairan pesisir, nilai

salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai.

d. Karbondioksida

Kandungan karbondioksida bebas adalah salah satu faktor kimia yang
penting untuk kehidupan organisme, bahkan sebagai dasar semua bahan hidup.
Sumber karbondioksida di dalam air berasal dari udara dan tanah, tetapi
jumlahnya sangat kecil, sebagian besar berasal dari proses penguraian bahan
organik dan proses respirasi hewan dan tumbuhan air. Karbondioksida dalam

perairan berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan hijau dan fitoplankton.
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Karbondioksida yang dimanfaatkan dalam proses fotosintesis terutama
karbondioksida bebas, kandungan karbondioksida bebas yang sangat tinggi
dapat meracuni kehidupan organisme perairan. Bila kadar karbondioksida
sebesar 15 ppm merupakan batasan maksimal bagi kehidupan organisme air,
karena pada kadar 12 ppm akan menyebabkan beberapa organisme mengalami
stres. Sebaiknya kadar karbondiokasida untuk ikan khususnya tidak melebihi 5
ppm karena pada kadar 10 ppm menandakan adanya pencemaran bahan
organik dan pada kadar 30 ppm beberapa organisme air akan mati, sedangkan
pada kadar 100 ppm hampir semua kehidupan dalam air akan mati (Hafidin,

2011).

e. TOM (Total Organic Matter)

Total Organik Matter (TOM) menggambarkan kandungan bahan organik
total suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi
(particulate) dan koloid. Bahan organik di perairan terdapat sebagai plankton,
partikel-partikel tersuspensi dari bahan organik yang mengalami perombakan
(detritus) dan bahan-bahan organik total yang berasal dari daratan dan terbawa
oleh aliran sungai (Syafiuddin, 2004).

Menurut Subarijanti (1990), bahan organik yang terdapat di dalam suatu
perairan dapat berasal dari daerah sekitarnya yang terbawa aliran masuk ke
perairan tersebut (allochtonous) maupun berasal dari dalam perairan itu sendiri
yaitu sebagai hasil pembusukan organisme-organisme yang mati (autochtonous).
Perubahan yang terjadi pada suatu perairan jika terjadi penumpukan bahan
organik antara lain: penurunan kadar oksigen terlarut, penurunan pH,
peningkatan daya hantar listrik atau alkalinitas pada lapisan bawah, peningkatan

H,S, dan keceran menjadi rendah.
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f. Nitrat

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan
nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat nitrogen sangat
mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Kadar nitrat — nitrogen pada
perairan alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/liter. Kadar nitrat lebih dari 5
mg/liter menggambarkan terjadinya pencemaran antropogenik yang berasal dari
aktivitas manusia dan tinja hewan. Kadar nitrat nitrogen yang lebih dari 0,2
mg/liter dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengayaan) perairan, yang
selanjutnya menstimulir pertumbuhan algae dan tumbuhan air secara pesat

(blooming) (Effendi, 2003).

g. Orthofosfat

Menurut Brown (1987) dalam Effendi (2003), orthofosfat merupakan bentuk
fosfor yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh tumbuhan akuatik,
sedangkan polifosfat harus mengalami hidrolisis membentuk orthofosfat terlebih
dahulu, sebelum dapat dimanfaatkan sebagai sumber fosfor. Bedasarkan kadar
orthofosfat, perairan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu perairan oligotrofik yang
memiliki kadar orthofosfat 0,003-0,001 mg/liter; perairan mesotrofik yang memiliki
kadar orthofosfat 0,011-0,03 mg/liter; dan perairan eutrofik yang memiliki kadar

orthofosfat 0,031-0,1 mg/liter.

2.3. Plankton

Plankton adalah jasad renik yang melayang dan selalu mengikuti gerak air.
Plankton yang mengandung klorofil dan mampu melakukan fotosintesis disebut
fitoplankton, sedangkan yang tidak mempunyai klorofil namun mempunyai alat
gerak disebut zooplankton. Zooplankton inilah yang memanfaatkan langsung

fitoplankton diperairan (Akrimi dan Subroto, 2002). Komunitas plankton
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(fitoplankton dan zooplankton) merupakan basis dari terbentuknya suatu rantai
makanan oleh sebab itu plankton memegang peranan yang sangat penting
dalam suatu ekositem (Yazwar, 2008).

Menurut Sagala (2009), kesuburan suatu perairan antara lain dapat dilihat
dari keberadaan organisme planktonnya, karena plankton dalam suatu perairan
dapat menggambarkan tingkat produktifitas perairan tersebut. Dalam sistem trofik
ekosistem perairan, organisme plankton sangat berperan sebagai produsen dan
berada pada tingkat dasar, yaitu menentukan keberadaan organisme pada
jenjang berikutnya berupa berbagai jenis ikan. Oleh karena itu, keberadaan
plankton disuatu perairan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
ikan-ikan diperairan tersebut. Plankton terdiri dari dua kelompok besar organisme
akuatik yang berbeda yaitu organisme fotosintetik atau fitoplankton dan

organisme non fotosisntetik atau zooplankton.

2.3.1. Fitoplankton

Fitoplankton tergolong sebagai organisme autotrof, yang membangun
tubuhnya dengan mengubah unsur-unsur anorganik menjadi zat organik dengan
memanfaatkan energi karbon dari CO2 dan bantuan sinar matahari melalui
proses fotosintesis (Basmi, 1988). Fitoplankton merupakan salah satu unsur
penting dalam budidaya perikanan air payau atau tambak. Fitoplankton termasuk
dalam komponen biotik yang berperan dalam transfer energi ke tingkat trofik
organisme yang lebih tinggi (Mahmud et al., 2012).

Fitoplankton yang biasa atau umum tertangkap oleh jaring umumnya
tergolong dalam tiga kelompok utama yakni diatom, dinoflagellata dan alga biru
(blue-green algae). Di perairan Indonesia diatom paling sering ditemukan, baru
kemudian dinoflagellata. Alga biru jarang dijumpai, tetapi sekali muncul sering

populasinya sangat besar (Nontji, 2007).
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Menurut Raymont (1981) hubungan antara komunitas fitoplankton dengan
produktivitas perairan adalah positif. Bila kelimpahan fitoplankton di suatu
perairan tinggi, maka dapat juga diduga perairan tersebut memiliki produktivitas
perairan tinggi.

Keberadaan plankton (selain fitoplankton) yang berasal dari kelompok
hewani juga memiliki peranan penting dalam menjaga kestabilan rantai makanan
yang ada ditambak. Keberadaannya dapat menekan kelimpahan dan dominasi
dari fitoplankton. Dengan kata lain, keberadaan plankton jenis hewani ini dapat
menegndalikan pertumbuhan fitoplankton. Jenis plankton hewani yang dimaksud

yaitu zooplankton.

2.3.2. Zooplankton

Zooplankton merupakan plankton hewani yang terhanyut secara pasif
karena terbatasnya kempuan bergerak. Berbeda dengan fitoplankton,
zooplankton hamper meliputi seluruh filum hewan mulai dari protozoa (hewan
bersel tunggal) sampai filum Chordata (hewan bertulang belakang) (Sunarto,
2008). Zooplankton terdiri dari kelompok hewani yang didominasi oleh kelompok
Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Zooplankton memiliki fungsi sebagai pakan
alami organisme akuatik melalui proses rantai makanan dapat mengendalikan
pertumbuhan fitoplankton (Edhy et al., 2003).

Menurut Saputra et al. (2013), organisme yang merupakan konsumen
dinamakan zooplankton. Komunitas zooplankton ditentukan oleh berbagai faktor
baik biotik maupun abiotik di lingkungan sekitarnya. Wilayah yang terletak di
wilayah pesisir misalnya sangat dipengaruhi oleh material-material yang masuk
ke lingkungan laut melalui sungai. Zat hara yang masuk ke lingkungan perairan

seperti fosfat, nitrat, silikat, dan amonia akan berpengaruh terhadap
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perkembangan zooplankton. Struktur komunitas zooplankton juga banyak
dipengaruhi oleh kombinasi antara suhu dan nutrien didalamnya.

Kepadatan atau kelimpahan zooplankton dalam perairan biasanya
mengikuti kepadatan atau kelimpahan fitoplankton. Keberadaannya sangat
tergantung kepada kualitas air juga adanya predator. Zooplankton biasanya
banyak terdapat pada perairan yang kaya bahan organik, biasanya pada
perairan yang di pupuk dengan pupuk organik. Sedangkan penyebaran atau
distribusinya sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, pH, oksigen,

cahaya dan salinitas (Subarijanti, 1990).

2.4. Distribusi Vertikal Plankton

Plankton adalah jasad renik yang melayang dan selalu mengikuti gerakan
air. Plankton yang mengandung klorofil dan mampu melakukan fotosintesis
disebut fitoplankton, sedangkan yang tidak mempunyai Kklorofii namun
mempunyai alat gerak disebut zooplankton. Pada distribusi fitoplankton, faktor
cahaya sangat memegang peranan penting karena intensitas cahaya sngat
diperlukan dalam proses fotosintesis. Secara vrtikal intensitas cahaya akan
menentukan tebalnya lapisan eufotik. Fitoplankton didaerah tropis biasanya
tumbuh dengan cepat, apabila cahaya matahri menignkat dan kebutuhan nutrien
terpenuhi, pertumbuhannya kontinyu bahkan mencapai bloom (Subarijanti,
1990). Cahaya sangat mempengaruhi tingkah laku organisme akuatik. Alga
planktonik menunjukkan respon yang berbeda terhadap perubahan intensitas
cahaya. Perubahan intensitas cahaya menyebabkan fitoplankton melakukan
pergerakan vertikal pada kolom air, sedangkan zooplankton melakukan migrasi
vertikal harian (Effendi, 2003).

Sementara itu, zooplankton kebanyakan respon terhadap perubahan

intensitas cahaya, ia berimigrasi ke permukaan pada petang hari dan kebawah
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pada dini hari atau fajar. Gerakanannya kebawah kemungkinan karena
tenggelam secara pasif atau aktif berenang menghindari sinar-sinar. Selama ada
stratifikasi ia akan berenang lebih kuat menerobos thermocline ke epimilion untuk
memangsa atau menghindari predator. Beberapa zooplankton agak berbeda
dalam distribusi vertikalnya. Rangsangan utama yng menyebabkan gerakan
vertikal zooplankton adalah cahaya. Adanya cahaya menyebabkan respon
negatif bagi zooplankton, sehingga akan bergerak keatas bila intensitas cahaya
rendah dipermukaan (Subarijanti, 1990). Menurut Barus (2002), sebagian besar
zooplankton menggantungkan sumber nutrisinya pada materi organik, baik
berupa fitoplankton maupun detritus. Berhubung karena bentuk dan ukuran
tubuh yang bervariasi, maka terdapat berbagai tipe makanan zooplankton dalam

memanfaatkan materi organik tersebut.

2.5. lkan Bandeng
Ikan bandeng merupakan suatu komoditas perikanan yang banyak
digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa daging yang enak dan gurih.
Selain itu, harganya juga terjangkau oleh segala lapisan masyarakat. lkan
bandeng digolongkan sebagai ikan berprotein tinggi dan berkadar lemak rendah
(Susanto, 2010).
Menurut Saanin (1968) dalam Susanto (2010), klasifikasi ikan bandeng

(Chanos chanos) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata
Class : Pisces

Ordo : Malacopterygii
Family : Chanidae
Genus : Chanos
Species : Chanos chanos
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Gambar 2. [kan Bandeng
(Google image, 2015)

Ikan bandeng termasuk ikan pemakan tumbuhan (herbivora), dapat hidup
di air tawar, air payau dan air laut. lkan bandeng mempunyai bentuk tubuh
langsing dan mirip torpedo, moncong yang agak runcing, ekor bercagak, dan
sisik yang halus menyebabkan ikan ini dapat bergerak dengan cepat. Ikan
bandeng mempunyai kebiasaan makan pada siang hari. Di habitat aslinya ikan
bandeng mempunyai kebiasaan mengambil makanan dari lapisan atas dasar
laut, berupa tumbuhan mikroskopis seperti: plankton, udang renik, jasad renik,
dan tanaman multiseluler lainnya. Makanan ikan bandeng disesuaikan dengan
ukuran mulutnya. Pada waktu larva, ikan bandeng tergolong karnivora, kemudian
pada ukuran fry menjadi omnivore. Pada ukuran juvenil termasuk ke dalam
golongan herbivore, dimana pada fase ini juga ikan bandeng sudah bisa makan
pakan buatan berupa pellet. Setelah dewasa, ikan bandeng kembali berubah
menjadi omnivora lagi karena mengkonsumsi, algae, zooplankton, bentos lunak,

dan pakan buatan berbentuk pellet (Mudjiman, 1983).

2.6. Rumput Laut

Rumput laut merupakan ganggang yang hidup di laut dan tergolong dalam
divisio thallophyta. Keseluruhan dari tanaman ini merupakan batang yang dikenal
dengan sebutan thallus. Thallus rumput laut bermacam-macam ada yang bulat
seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong dan rambut. Thallus ini ada
yang tersusun hanya oleh satu sel (uniseluler) atau banyak sel (multiseluler).
Sifat substansi thallus juga beraneka ragam ada yang lunak seperti gelatin

(gelatinous), keras diliputi atau mengandung zat kapur (calcareous}, lunak
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bagaikan tulang rawan (cartilagenous), dan berserabut (spongeous) (Soegiarto
et al, 1978 dalam Kamlasi, 2008).

Salah satu dari berbagai macam jenis rumput laut, Gracilaria verrucosa
merupakan salah satu jenis rumput laut yang memiliki permintaan pasar yang
tinggi di Indonesia. Menurut Hoyle (1975) dalam Widyorini (2010) Gracilaria
verrucosa merupakan salah satu jenis rumput laut yang termasuk kelompok
penghasil agar-agar yang banyak di budidayakan di Indonesia. Usaha budidaya
rumput laut ini sangat baik untuk dikembangkan karena permintaan agar-agar di
Indonesia termasuk dalam kategori tinggi serta keuntungan yang di hasilkan
budidaya rumput laut ini cukup besar. Rumput laut Gracilaria verrucosa dapat
hidup pada substrat yang berlumpur dan kondisi perairan yang tenang sehingga
sangat cocok di budidayakan di tambak.

Klasifikasi Gracilaria verrucosa menurut Dawes (1981) dalam Handriyani

(2013) :

Kingdom : Plantae

Divisio : Rhodophyta

Class : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales

Family : Gracilariaceae
Genus : Gracilaria

Species : Gracilaria verrucosa

Gambar 3. Rumput Laut Gracilaria verrucosa
(Google image, 2015)
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini adalah organisme plankton yang meliputi jenis
dan kelimpahan plankton secara vertikal serta kualitas air ditambak polikultur
ikan bandeng dan rumput laut. Adapun parameter kualitas air yang diukur
meliputi parameter fisika (suhu, kecerahan) dan parameter kimia (pH, DO,

salinitas, karbondioksida, TOM, nitrat dan ortofosfat).

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yang
bermaksud untuk membuat gambaran (deskriptif) mengenai situasi kejadian-
kejadian. Dalam metode ini, pengambilan data dilakukan tidak hanya terbatas
pada pengumpulan data, tetapi juga meliputi analisis dan pembahasan dari data
tersebut. Metode ini bertujuan untuk membuat penggambaran sistematis, nyata
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu

(Suryabrata,1980).

3.4. Teknik Pengambilan Data

Data adalah informasi atau keterangan mengenai sesuatu hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data (Sugiyono, 2010). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

ialah terdiri dari data primer dan data sekunder.
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3.4.1. Data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari kegiatan atau
obyek yang diamati. Data primer yang diambil dalam penelitian ini meliputi
parameter utama yaitu komposisi, kelimpahan dan keragaman plankton dan
parameter pendukung yaitu parameter fisika (suhu dan kecerahan), dan
parameter kimia yaitu (pH, salnitas, oksigen terlarut, CO,, orthofosfat, nitrat,
TOM). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, partisipasi
aktif dan wawancara dengan pihak terkait beserta masyarakat yang ada disekitar

tambak Desa Kupang.

a. Pengamatan (Observasi)

Menurut Marzuki ( 1983 ) observasi adalah melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan yang dilakukan, sedangkan observasi menurut Idiantoro dan Supomo
(1999) adalah proses pencatatan perilaku subyek (orang), obyek (benda) atau
kejadian sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu
yang diikuti. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan terhadap berbagai hal

yang berhubungan dengan struktur komunitas plankton di tambak Desa Kupang.

b. Partisipasi aktif

Partisipasi aktif adalah melakukan observasi dengan cara melibatkan diri
atau menjadi bagian dari lingkungan sosial atau organisasi yang diamati
(Idiantoro dan Supomo, 1999). Kegiatan ini dilakukan dengan pengukuran secara
aktif meliputi pengukuran dan pengamatan terhadap parameter utama yaitu
kelimpahan dan keragaman plankton serta pengukuran berat rumput laut dan
kualitas air meliputi parameter fisika (suhu dan kecerahan), dan parameter kimia

yaitu (pH, salinitas, oksigen terlarut, CO,, orthofosfat, nitrat, TOM).
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c. Wawancara
Wawancara adalah pengambilan informasi dari sesuatu secara langsung
melalui proses Tanya jawab (Nazir, 1988). Wawancara yang dilakukan meliputi:

sejarah berdirinya, struktur organisasi, fungsi dan permasalahannya.

3.4.2. Data Sekunder

Menurut Azwar (1997), data sekunder dapat berupa data dokumen atau
data laporan yang telah tersedia. Data sekunder yang diambil dalam penelitian
ini yaitu komunitas plankton pada lambung ikan bandeng. Data sekunder ini
diperoleh dari instansi terkait, internet, buku-buku yang menunjang penelitian ini

serta data-data lainnya yang mungkin diperlukan dalam penyusunan laporan.

3.5. Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilaksanakan di tambak polikultur
Dusun Tanjungsari, Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo Jawa
Timur. Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2 dan denah

tambak pengambilan sampel dapat dilihat pada Lampiran 3.

3.6. Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel didasarkan pada sifat hidup plankton yang
mengikuti arus. Luas tambak yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 2 Ha
(200mx100m) sebanyak 2 tambak. Padat tebar ikan bandeng 10 rean/Ha dan
padat tebar rumput laut 2 ton/Ha. Untuk itu pengambilan sampel dilakukan
merata pada lokasi yang tenang dan mewakili seluruh lingkungan tambak

polikultur ikan bandeng dan rumput laut, diantaranya :

- Stasiunl : merupakan pintu masuk (inlet)
- Stasiun 2 : merupakan bagian tengah tambak
- Stasiun 3 :merupakan pintu keluar air tambak (outlet)
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Pengambilan sampel air dilakukan di tiga stasiun dimulai pada pukul 08.00
WIB setiap dua minggu sekali selama 2 bulan. Pengambilan sampel dilakukan
pada 3 kedalaman vyaitu kedalaman | (20 cm), Il (40 cm) dan Il (60 cm).
Penentuan pengambilan sampel ini didasarkan pada penelitian pendahuluan

dimana nilai kecerahan diperoleh sebesar 37 cm.

3.7. Analisa Parameter Fisika dan Kimia Air
3.7.1. Parameter Fisika
a. Kecerahan
Menurut Hariyadi et al, (1992), pengukuran kecerahan dengan

menggunakan alat yaitu secchi disc. Pengukuran kecerahan dilakukan dengan
cara:

1) Memasukkan secchi disk secara perlahan ke dalam perairan.

2) Mengukur batas tidak tampak pertama kali dan dicatat sebagai d1.

3) Memasukkan secchi disk lebih dalam.

4) Mengangkat secchi disk perlahan-lahan.

5) Melihat batas tampak pertama kali dan dicatat sebagai d2.

6) Menghitung kecerahan dengan rumus :

kedalamanl(dl) + kedalaman2(d2)
2

Kecerahan (D) =

b. Suhu
Menurut Hariyadi et al., (1992), pengukuran suhu dengan menggunakan
alat yaitu thermometer Hg. Pengukuran suhu dilakukan dengan cara :
1) Mencelupkan termometer air raksa (skala 0-50) kedalam perairan.
2) Membiarkan selama 3 menit.
3) Membaca skala pada thermometer setelah di angkat dari permukaan air.

4) Mencatat hasil pengukuran dalam skala °C.
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3.7.2. Parameter Kimia
a. Derajat Keasaman (pH/Poison of Hydrogen)

Menurut Hariyadi et al., (1992), derajat keasaman (pH) perairan dapat
dengan menggunakan pH paper dan pH pen. Pengukuran pH dengan
menggunakan pH paper meliputi :

1) Mencelupkan pH paper ke dalam perairan.

2) Mendiamkan pH paper selama kurang lebih 2 menit.

3) Mengangkat dan dikibas-kibaskan sampai setengah kering.

4) Mencocokkan dengan skala 1-14 yang tertera pada kotak standar.

5) Mencatat hasil pengukurannya.

b.Salinitas
Menurut Hariyadi et al., (1992), pengukuran salinitas dengan menggunakan
alat yaitu refraktometer. Pengukuran kecerahan dilakukan dengan cara :
1) Menyiapkan refraktometer.
2) Membuka penutup kaca prisma dan mengkalibrasi dengan aguadest .
3) Membersihkan dengan tissue secara searah.
4) Meneteskan 1-2 tetes air yang akan diukur salinitasnya.
5) Menutup kembali dengan hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara
dipermukaan kaca prisma.
6) Mengarahkan ke sumber cahaya

7) Melihat nilai salinitasnya dari air yang diukur melalui kaca pengintai.

c. Nitrat (NO,)
Menurut Hariyadi et al., (1992), adapun cara untuk mengukur kadar nitrat
yaitu sebagai berikut:
1) Mengambil 12,5 ml sampel dan tuangkan ke dalam cawan porselin dan

aduk dengan spatula.
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2) Menambahkan 0,5 ml asam fenol disulfonik, aduk dengan spatula dan
Encerkan dengan 5 ml aquades.

3) Menambahkan dengan meneteskan NH,OH (1:1) sampai terbentuk warna.
Encerkan dengan aquadest sampai 1,5 ml. Kemudian masukkan dalam
cuvet.

4) Membandingkan dengan larutan standar pembanding yang telah dibuat,
baik secara visual atau dengan spektrofotometer (pada panjang gelombang

410 pm).

d. Orthofosfat (PO,)
Menurut Hariyadi et al. (1992), adapun cara untuk mengukur fosfat yaitu
sebagai berikut:
1) Menuangkan 12,5 ml air sampel ke dalam erlenmeyer berukuran 25 ml.
2) Menambahkan 0,5 ml amonium molybdat dan kocok.
3) Menambahkan 1 tetes SnCl, dan kocok.
4) Membandingkan warna biru air sampel dengan larutan standar, baik secara

visual atau dengan spektrofotometer (panjang gelombang 690 um).

e. Oksigen Terlarut (DO/Dissolved Oxygen)
Menurut Hariyadi et al., (1992), adapun cara untuk mengukur kadar DO
yaitu sebagai berikut:
1) Menyiapkan botol DO dan mencatat volumenya.
2) Memasukkan botol DO ke dalam perairan dengan posisi botol dimiringkan
dan semakin tegak bila botol penuh.
3) Menutup botol DO di dala air setelah botol terisi penuh dan memastikan
tidak ada gelembung.
4) Menambahkan 2 ml MnSO,4 dan 2 ml NaOH + Kl pada air sampel.

5) Menghomogenkan dengan cara dibolak-balik.
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6) Mendiamkan sampai terjadi endapan coklat.

7) Memberi 1 — 2 ml H,SO, pekat pada endapan dan mengocok sampai
endapan larut.

8) Memberi 2 — 3 tetes amilum.

9) Mentitrasi dengan Na-thiosulfat (Na,S,03) 0,025 N sampai jernih pertama
kali.

10) Mencatat ml Na,S,03 yang terpakai sebagai ml titran.

11) Menghitung dengan rumus :

V (titran)xN (titran)x8x1000

DO (mg/L) =
(mofL V (botolDO) —4

Keterangan :

V (titran) : ml titrasi Na-thiosulfat
N (titran) : normalitas Na-thiosulfat (0,025)

f. Karbondioksida (CO,)
Menurut Hariyadi et al., (1992), adapun cara untuk mengukur kadar CO,
yaitu sebagai berikut:
1) Memasukkan air sampel sebanyak 25 ml ke dalam erlenmeyer.
2) Menambahkan 2 — 3 tetes larutan PP.
3) Bila air berubah warna menjadi merah muda, berarti perairan tersebut tidak
mengandung CO, bebas.
4) Bila air tidak berubah warna, maka harus dititrasi menggunakan Na,COs
0,0454 N sampai berubah warna menjadi merah muda untuk pertama kali.
5) Mencatat volume (ml) titran yang telah dipakai.

6) Menghitung kadar CO, bebas dengan rumus :

V(titran)xN(titran)x22x1000
V(sampel)

CO,(mgll) =

Keterangan :

V(titran): ml titrasi Na-karbonat N(titran) : normalitas Na-karbonat (0,0454)
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g. Bahan Organik Total (TOM/ Total Organic Matter)
Adapun cara untuk mengukur bahan organik total menurut Hariyadi et al.,

(1992), adalah sebagai berikut :

- Memasukkan 50 ml air sampel ke dalam Erlenmeyer

- Menambahkan 9,5 ml KMnO, dari buret dan ditambahkan 10 ml H,SO,

- Dipanaskan di atas water bath sampai suhu mencapai 70-80° C kemudian
angkat

- Bila suhu telah turun menjadi 60-70°C langsung tambahkan Na-oxalate
0,01 N perlahan sampai tidak berwarna

- Segera titrasi dengan KMnO, 0,01 N sampai terbentuk warna (merah
jambu / pink) dan volume yang terpakai dicatat sebagai ml titran (x ml)

- Melakukan prosedur (1-5) dengan menggunakan sampel berupa aquadest
dan dicatat titran yang digunakan sebagai (y ml). Selanjutnya kadar TOM

dalam perairan tersebut dapat dihitung menggunakan rumus :

TOM = (x—Vy) x 3,16 x 0,01 x 1000

ml sampel

X = mltitran untuk air sampel.

y = mltitran untuk akuades (larutan blanko).

31,6 = seperlima dari BM KMnO,, karena tiap mol KMnO,4

melepaskan 5 oksigen dalam reaksi ini.

0,01 = normalitas KMnO,.
3.8. Distribusi Vertikal Plankton dalam Tambak Polikultur
a. Pengambilan Sampel Plankton

Menurut Herawati & Kusriani (2005), prosedur pengambilan sampel

fitoplankton pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut:
1. Memasang botol film pada plankton net no.25 (mesh size 64).

2. Mengambil sampel air sebanyak 25 liter dan mencatat jumlah air yang

disaring tersebut sebagai (W).
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Menyaring sampel air dengan plankton net sehingga konsentrat plankton
akan tertampung dalam botol film, dicatat sebagai (V).

Memberi lugol sebanyak 3-4 tetes untuk pengawetan serta mempertahankan
warna dan bentuk pada sampel plankton dalam botol film untuk preservasi
sampel sebelum pengamatan genus dan kelimpahan plankton.

Memberi label pada botol film yang berisi sampel plankton.

b. Identifikasi Plankton

Menurut Herawati & Kusriani (2005), prosedur identifikasi plankton sebagai

berikut:

1. Mengambil obyek glass dan cover glass.

2. Mencuci dengan aquadest.

3. Mengeringkan dengan tissue, cara mengeringkannya dengan mengusap
secara searah.

4. Mengambil botol film yang berisi sampel plankton dan mengaduk.

5. Mengambil sampel dari botol film dengan pipet tetes sebanyak 1 tetes.

6. Meneteskan pada obyek glass dan menutup dengan cover glass, dengan
sudut kemiringan saat menutup 45°C.

7. Mengamati di bawah mikroskop dimulai dengan perbesaran terkecil sampai
terlihat gambar organisme pada bidang pandang.

8. Menulis ciri-ciri plankton serta jumlah plankton (n) yang di dapat dari masing-
masing bidang pandang.

9. Mengidentifikasi dengan bantuan buku Prescott (1970).
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c. Kelimpahan Plankton
Menurut Bloom (1989),penentuan kelimpahan zooplankton dapat

dilakukan menggunakan metode “Lackey Drop” dengan satuan individu/liter.

TxV
N_

=—-7-XN
LxvxPxW

keterangan :

N = Jumlah plankton (individu/liter).

T = Luas cover glass (20 x 20 mm?).

V = Volume kosentrat plankton dalam botol penampung.

L = Luas lapang pandang dalam mikroskop (mm?).

v = Volume kosentrat plankton dibawah cover glass (mL).
P = Jumlah lapang pandang (5).

W = Volume air yang tersaring dengan plankton net (Liter).
n = Jumlah plankton yang ada dalam lapang pandang.

d. Kelimpahan Relatif

Kelimpahan relatif (KR) plankton dihitung dengan menggunakan rumus :

ni
KR = ﬁxloo%

Dimana :
KR: kelimpahan relatif.
ni: jJumlah individu pada genus tersebut.
N: jumlah total individu.
Nilai kepadatan relatif antara 1% sampai 100%. Kepadatan yang rendah
menunjukkan jumlah organisme yang hidup diperairan tersebut mempunyai nilai

sedikit.

e. Indeks Keanekaragaman
Menurut Usman et al. (2013), indeks keanekaragaman spesies dianalisis

dengan menggunakan formula Shannon-Wiener.

. ni. ni
H = —Z(ﬁlnﬁ)

Dimana:
H’ = Indeks keanekaragaman spesies.

ni = Jumlah individu jenis ke-i.
N = Jumlah total individu.
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f. Indeks Dominasi
Menurut Hasan et al. (2013), untuk melohat adanya dominasi jenis tertentu

di perairan dapat digunakan indeks dominansi Simpson dengan persamaan

berikut : 5
D=Y$_,Pi

Pi=ni/N

Dimana :

D = indeks dominansi Simpson.

S= Jumlah genera.

Pi = proporsi individu dalam spesies.

ni = jJumlah individu jenis ke-i.

N = jumlah total individu.

3.9. Komunitas Plankton dalam Lambung lkan Bandeng (Chanos chanos)
3.9.1 Pengambilan Sampel Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pengambilan sampel ikan bandeng dilakukan setiap 2 minggu sekali
sebanyak 4 kali, karena dalam selang waktu tersebut ukuran ikan berubah
sehingga mempengaruhi ukuran lambung ikan serta jenis plankton didalamnya.
Tiap pengambilan sampel diambil 9 ekor ikan bandeng dari 2 tambak yang
berbeda untuk diamati isi lambungnya. lkan yang telah diambil diukur panjang
dan beratnya, serta diambil lambungnya. Selanjutnya lambung dalam ikan
disimpan dalam coolbox yang berisi es batu. Kemudian jenis plankton diamati di

laboratorium Lingkungan dan Bioteknologi Perairan, Fakultas Perikanan dan limu

Kelautan, Universitas Brawijaya.

3.9.2. Pengamatan Lambung Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Menurut Sumiarsih dan Windarti (2009), langkah pengamatan jenis plankton
pada lambung ikan bandeng (Chanos chanos) adalah sebagai berikut:
- Membedah sampel ikan dengan menggunakan sectio set

- Mengambil lambung dan ditimbang dengan timbangan digital
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- Memotong lambung sebagian pada bagian pangkal dan ditimbang
- Mengambil dan mencacah sebagian lambung
- Mengencerkan isi lambung ikan dengan aguades 10 ml dan dibuat preparat

- Mengamati dibawah mikroskop dan mencatat jenis plankton yang didapatkan

3.10. Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Tersarang. Rancangan Acak Pola Tersarang adalah rancangan percobaan
dengan materi tidak homogen atau ada peubah pengganggu, terdiri dari dua
peubah bebas atau faktor dalam klasfikasi tersarang yaitu Faktor A terdiri dari a
taraf dan Faktor B terdiri dari b taraf yang tersarang (tergantung) (Sampurna dan
Nindhia, 2013).

Setelah di analisis menggunakan rancangan acak tersarang dan di dapat
hasil beda nyata maka dilanjutkan ke analisis regresi linear berganda. Menurut
Hasan (2008), Uji statistik regresi linier berganda digunakan untuk menguiji
signifikansi atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien
regresinya. Analisa ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu parameter-parameter kualitas air dan rumput laut, sedangkan

variabel dependen vyaitu plankton. Adapun persamaan dari regresi linier

berganda yaitu:
Y’ =a+b1X1+b2X2+b3X3......+bnXn
Keterangan: Y = Plankton bl = Koefisien regresi
a = Konstanta X = Kualitas air dan Rumput Laut

Analisa selanjutnya yaitu melakukan uji korelasi yang bertujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Konsep dalam

penggunaan uji ini yaitu:
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Nilai korelasi mulai -1 menunjukkan bahwa terjadi korelasi sempurna antar
dua variabel.

Nilai korelasi +1 menunjukkan bahwa terjadi korelasi sempurna antar dua
variabel.

Nilai korelasi 0 menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi antar dua
variabel.

Korelasi positif artinya bahwa apabila variabel 1 jumlahnya tinggi, maka
variabel 2 jumlahnya tinggi pula, begitu sebaliknya.

Korelasi negatif artinya bahwa apabila variabel 1 jumlahnya tinggi, maka

variabel 2 jumlahnya akan semakin turun, begitu sebaliknya.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Letak Geografis dan Topografi Lokasi

Lokasi Penelitian terletak di Dusun Tanjungsari, Desa Kupang, Kecamatan
Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Menurut Wibowo (2012), secara geografis
Kecamatan Jabon terletak pada kordinat 7°32’56,67” — 7°34’11,86” LS dan
112°47°19,19” — 112°52°22,71” BT. Batas wilayah ini, sebelah utara Kecamatan
Tanggulangin, sebelah barat Kecamatan Porong, sebelah sebelah selatan
Kecamatan Bangil, dan sebelah timur Selat Madura. Sementara itu, kondisi
topografi daerah ini diantaranya adalah curah hujan tiap tahun sekitar 2.000
mm/th dan suhu udara rata-rata 32 °C. Hal ini menguntungkan bagi penduduk
wilayah ini yang mayoritas merupakan petambak rumput laut dan ikan bandeng,
dengan curah hujan yang rendah dan suhu yang cukup panas, dapat

dimanfaatkan petambak untuk mengeringkan rumput lautnya.

4.1.2. Kondisi Umum Penduduk Dusun Tanjung Sari
a. Ekonomi

Penduduk Dusun Tanjungsari pada umumnya tidak beda jauh dengan
penduduk yang lain terkait dengan taraf sejahtera, hal ini dapat ditunjukkan
dengan cara para penduduk mencukupi kebutuhan hidupnya. Pada musim
tertentu para penduduk harus memperkecil biaya pengeluaran yaitu pada musim
paceklik yang terjadi pada awal tahun dan pertengahan tahun, karena mayoritas
penduduk dusun Tanjungsari bekerja di tambak. Selain itu musim penghujan

juga mempengaruhi pendapatan masyarakat.
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b.Sosial

Kondisi sosial penduduk dusun Tanjungsari didominasi penduduk lokal
yang umumnya suku Jawa dan Madura. Kehidupan sehari-hari para penduduk
daerah ini jarang ditemui adanya masalah yang dapat menimbulkan konflik
sosial. Semua masalah mengenai konflik yang ada dapat diselesaikan dengan
cara musyawarah oleh perangkat desa yang ada. Konflik tersebut diselesaikan
secara kekelurgaan oleh antar pihak yang mengalami konflik, sedangkan para

pengurus sebagai pihak penengah dalam menyelesaikan masalah.

4.2. Deskripsi Stasiun Penelitian
Stasiun pengambilan sampel pada masing-masing tambak adalah

sejumlah 3 stasiun. Ketiga stasiun ini dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1. Stasiun 1 (Tambak 1)

Stasiun 1 yang dijadikan lokasi pengambilan sampel berada di sebelah
selatan gudang penyimpanan rumput laut. Selain itu, pintu inlet yang terpasang
jaring ini dapat digunakan pada saat pemanenan ikan bandeng. Stasiun 1

(Bagian Inlet Tambak 1) dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Stasiun 1 (Bagian Inlet Tambak 1)
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4.2.2. Stasiun 2 (Tambak 1)
Stasiun 2 ini berjarak beberapa meter dari stasiun 1 dan terletak dibagian
tengah tambak 1. Stasiun 2 (Bagian Tengah Tambak 1) dapat dilihat pada

Gambar 5.

Gambar 5. Stasiun 2 (Bagian Tengah Tambak 1)

4.2.3. Stasiun 3 (Tambak 1)
Stasiun 3 terletak paling jauh dari gudang penyimpanan rumput laut dan
berjarak beberapa meter dari stasiun 2. Stasiun 3 merupakan outlet dari tambak

1. Stasiun 3 (Bagian Outlet Tambak 1) dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Stasiun 3 (Bagian Outlet Tambak 1)
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4.2.4. Stasiun 1 (Tambak 2)

Stasiun 1 yang dijadikan lokasi pengambilan sampel berada di sebelah
timur gudang penyimpanan rumput laut. Stasiun 1 merupakan inlet dari tambak
2. Selain itu, pintu inlet yang terpasang jaring ini dapat digunakan pada saat

pemanenan ikan bandeng. Stasiun 1 (Bagian Inlet Tambak 2) dapat dilihat pada

Gambar 7.

lﬂ
,_"\V

Gambar 7. Stasiun 1 (Bagian Inlet Tambak 2)

4.2.5. Stasiun 2 (Tambak 2)

Stasiun 2 terletak dibagian tengah tambak 2 dan berjarak beberapa meter

dari stasiun 1. Stasiun 2 (Bagian Tengah Tambak 2) dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Stasiun 2 (Bagian Tengah Tambak 2)
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4.2.6. Stasiun 3 (Tambak 2)
Stasiun 6 letaknya di sebelah selatan dari stasiun 2. Stasiun 3 merupakan

outlet dari tambak 1. Stasiun 3 (Bagian Outlet Tambak 2) dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Stasiun 3 (Bagian Outlet Tambak 2)

4.3. Kualitas Air
Pengukuran kualitas air dengan parameter fisika dan kimia bertujuan untuk
dihubungkan ke plankton. Berdasarkan hasil yang di dapatkan dari penelitian ini,

tabel kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 4.

4.3.1. Parameter Fisika
a. Suhu

Salah satu parameter fisika yang diukur pada penelitian ini adalah suhu.
Suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan plankton, serta berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan bandeng dan rumput laut di tambak. Hasil pengukuran suhu

dapat dilihat pada Gambar 10.
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Suhu (°C)
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33 M Inlet 20
32 M Inlet 40
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31
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B Tengah 40
29 B Tengah 60
28 —  HOutlet 20
27 m Qutlet 40

1 2 3 4 Outlet 60
Waktu Pengamatan

Gambar 10. Grafik Suhu

Hasil pengukuran suhu di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 31,83°C, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 29,33°C dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 30°C. Sementara itu, hasil
pengukuran suhu di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua di
kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 31°C, pada kedalaman 40
cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 29,5°C dan pada kedalaman 60 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 30°C. Sementara itu, hasil pengukuran suhu
di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan ketiga di kedalaman 20 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 32,5°C, pada kedalaman 40 cm mempunyai
nilai rata-rata sebesar 32°C dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-
rata sebesar 29,5°C. Sedangkan hasil pengukuran suhu di inlet, tengah dan
outlet pada waktu pengamatan keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai
rata-rata sebesar 31,16°C, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata
sebesar 30,16°C dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar

29,6°C.
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Berdasarkan hasil pengukuran tersebut suhu dikedalaman 20 cm lebih
tinggi dibanding di kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm. Hal ini dibuktikan
dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 5) yang didapatkan hasil
antara kedalaman 20 cm dengan 40 cm dan kedalaman 60 cm terjadi beda
sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm
dengan kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung
> F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu
pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2, diikuti dengan
sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2 dan sampling ke 4
berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2 (Lampiran 5).

Perbedaan nilai suhu ditambak sangat dipengaruhi intensitas cahaya yang
masuk ke tambak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Effendi (2003), cahaya
yang masuk ke perairan akan mengalami penyerapan dan perubahan energi
panas. Proses penyerapan cahaya ini berlangsung secara lebih intensif pada
lapisan atas sehingga lapisan atas perairan memiliki suhu lebih tinggi (lebih
panas) dan densitas yang lebih kecil daripada lapisan bawah. Selain itu,
peningkatan suhu juga menyebabkan terjadinya peningkatan dekomposisi bahan
organik oleh mikroba. Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan fitoplankton di
perairan adalah 20 °C — 30 °C, sedangkan menurut Setiawabawa (1994) dalam
Setiawan (2004), bahwa kisaran suhu optimal hidup zooplankton yaitu pada suhu
30-34 °C.

Kisaran suhu pada budidaya polikultur rumput laut dan ikan bandeng masih
memenuhi persyaratan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Aslan (1998), bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut berkisar
antara 26-33°C, sedangkan Raikar et al., (2001) menyatakan bahwa rumput laut

tidak akan mampu mentolerir suhu di atas 32,5°C dan di bawah 20°C serta bisa
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tumbuh dengan potensi maksimal mereka hanya pada suhu 30°C. Sementara itu,
menurut Ahmad, et al. (1999) dalam Spikadhara, et al. (2012), kisaran suhu yang

optimum untuk budidaya ikan bandeng 26-32°C.

b. Kecerahan

Salah satu parameter fisika selain suhu, yaitu kecerahan. Suhu dan
kecerahan memiliki persamaan yaitu bergantung pada intensitas cahaya
matahari yang masuk ke perairan. Hasil pengukuran kecerahan dapat dilihat

pada Gambar 11.

Kecerahan (cm)

46
44
42 —

B Inlet
40 —

H Tengah
38 —

Outlet

36

1 2 3 4
Waktu Pengamatan

Gambar 11. Grafik Kecerahan

Hasil pengukuran kecerahan di inlet pada pada sampling 1 sebesar 41,5
cm, pada sampling 2 sebesar 40,5 cm, pada sampling 3 sebesar 42,6 cm dan
pada sampling 4 sebesar 39,75 cm. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar
43,75 cm, pada sampling 2 sebesar 42 cm, pada sampling 3 sebesar 43,75 cm
dan pada sampling 4 sebesar 42,5 cm. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar
41 cm, pada sampling 2 sebesar 41,5 cm, pada sampling 3 sebesar 45 cm dan
pada sampling 4 sebesar 43,5 cm.

Kecerahan yang di dapat pada penelitian ini tidak terlalu mengalami
perubahan yang signifikan dan masih dalam keadaan yang baik untuk

pertumbuhan rumput laut dan ikan bandeng. Menurut Lobban and Harrison
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(1997), rumput laut membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan
fotosintesis, kurangnya cahaya yang masuk akan berpengaruh pada proses
fotosintesis.

Menurut Effendi (2003), nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan
cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan padatan tersuspensi, serta ketelitian
orang yang melakukan penelitian. Pengukuran kecerahan sebaiknya dilakukan

pada saat cuaca cerah.

4.3.2. Parameter Kimia
a. pH
Salah satu parameter kimia yang diukur dalam penelitian ini yaitu pH. Hasil

pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 12.

pH

M Inlet 20

M Inlet 40

M Inlet 60

B Tengah 20

B Tengah 40
Tengah 60

m Outlet 20

H Outlet 40

1 2 3 4
Waktu Pengamatan

Outlet 60

Gambar 12. Grafik pH

Hasil pengukuran pH di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8,5, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8 dan pada kedalaman 60
cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8. Sementara itu, hasil pengukuran pH di

inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua di kedalaman 20 cm
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mempunyai nilai rata-rata sebesar 9, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai
rata-rata sebesar 8 dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata
sebesar 8,5. Sementara itu, hasil pengukuran pH di inlet, tengah dan outlet pada
waktu pengamatan 3 di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 9,
pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8,5 dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8,5. Sedangkan, hasil
pengukuran pH di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan 4 di
kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8, pada kedalaman 40 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 8 dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai
rata-rata sebesar 9.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut pH dikedalaman 20 cm lebih
tinggi dibanding di kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm. Hal ini dibuktikan
dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 6) yang didapatkan hasil
antara kedalaman 20 cm dengan 40 cm dan kedalaman 60 cm terjadi beda
sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm
dengan kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung
> F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu
pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1, diikuti dengan
sampling ke 4 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 dan sampling ke 2
berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 (Lampiran 6).

pH pada tambak polikultur ikan bandeng dan rumput laut ini berkisar 8-9,
menurut Goldman dan Horne (1983), perairan yang baik untuk fitoplankton
adalah perairan dengan pH berkisar 7-9 karena berperan mendorong proses
pembongkaran bahan organik dalam air menjadi mineral-mineral yang dapat
diasimilasi oleh fitoplankton. Sedangkan menurut Haliman dan Adijaya (2005)

dalam Zakaria (2010), menjelaskan bahwa air tambak yang baik mempunyai pH
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berkisar antara 7,5-8,5 dan umumnya pH air tambak pada sore hari lebih tinggi
daripada pagi hari. Hal ini karena adanya penyerapan karbondioksida akibat
fotosintesis fitoplankton, sedangkan pada pagi hari karbondioksida melipah
karena dihasilkan oleh respirasi organisme yang hidup dalam tambak tersebut.
Menurut Ahmad, et al. (1999) dalam Spikadhara, et al. (2012),nilai pH
untuk pemeliharaan ikan bandeng adalah 7-8,5. Menurut SNI (1990), nilai pH di
perairan tambak tersebut sesuai untuk budidaya rumput laut yaitu berkisar antara
6,5 — 8,5. Dengan demikian kisaran pH pada budidaya polikultur rumput laut dan

ikan bandeng masih memenuhi persyaratan.

b. Salinitas
Salah satu parameter fisika selain suhu dan kecerahan adalah salinitas.
Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam air laut.

Hasil pengukuran salinitas dapat dilihat pada Gambar 13.

Salinitas (ppt)
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M Inlet 20
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M Inlet 40
; ~ MlInlet 60
6 — M Tengah 20
4 . HETengah 40
2 Tengah 60
B Outlet 20
° m Qutlet 40
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Waktu Pengamatan Outlet 60

Gambar 13. Grafik Salinitas

Hasil pengukuran salinitas di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 6

ppt, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5 ppt dan pada
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kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 9,5 ppt. Sementara itu, hasil
pengukuran salinitas di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua di
kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,5 ppt, pada kedalaman 40
cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5 ppt dan pada kedalaman 60 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 10. Sementara itu, hasil pengukuran salinitas
di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan ketiga di kedalaman 20 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 6,5 ppt, pada kedalaman 40 cm mempunyai
nilai rata-rata sebesar 5 dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata
sebesar 10 ppt. Sedangkan, hasil pengukuran salinitas di inlet, tengah dan outlet
pada waktu pengamatan keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata
sebesar 5,5 ppt, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 7,5
ppt dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 10 ppt.
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut salinitas dikedalaman 60 cm lebih
tinggi dibanding di kedalaman 20 cm dan kedalaman 40 cm. Hal ini dibuktikan
dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 7) yang didapatkan hasil
antara kedalaman 20 cm dengan 40 cm dan kedalaman 60 cm terjadi beda
sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm
dengan kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung
> F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu
pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa
sampling ke 4 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1, diikuti dengan
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 dan sampling ke 2
tidak berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2 (Lampiran 7).
Nilai salinitas pada tambak polikultur ikan bandeng dan rumput laut ini
berkisar 5-10 ppt, menurut Effendi (2003), nilai salinitas perairam tawar biasanya

kurang dari 0,5 ppt, perairan payau antara 0,5-30 ppt, dan perairan laut 30-40
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ppt. Pada perairan pesisir nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air
tawar dari sungai.

Menurut SNI (1999) dalam Spikadhara, et al. (2012), produksi benih ikan
bandeng kelas benih, salinitas optimal untuk budidaya ikan bandeng sekitar 5-35
ppt. Sementara itu, menurut SNI (1990), yang menyatakan rumput laut dapat
tumbuh baik pada salinitas berkisar antara 15 — 30 ppt. Dengan demikian
salinitas pada budidaya rumput laut dan ikan bandeng masih memenubhi

persyaratan.

c. Oksigen Terlarut (DO)
Parameter kimia selanjutnya adalah oksigen terlarut (DO). Oksigen
dimanfaatkan oleh biota perairan untuk proses respirasi. Hasil pengukuran

oksigen terlarut dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Grafik DO (Oksigen Terlarut)
Hasil pengukuran DO di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8,64 mg/l, pada

kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,8 mg/l dan pada

47



kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,88 mg/l. Sementara itu,
hasil pengukuran DO di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua
di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,8 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,67 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,6 mg/l. Sementara itu,
hasil pengukuran DO di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan ketiga
di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 7,88 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,87 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 7,4 mg/l. Sedangkan hasil
pengukuran DO di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan keempat di
kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,95 mg/l, pada kedalaman
40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 5,45 mg/l dan pada kedalaman 60 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 6,7 mg/I.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut oksigen terlarut dikedalaman 20
cm lebih tinggi dibanding di kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm. Hal ini
dibuktikan dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 8) yang
didapatkan hasil antara kedalaman 20 cm dengan 40 cm dan kedalaman 60 cm
terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam
kedalaman 20 cm dan kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung > F-
tabel 5%). Namun pada waktu kedalaman 40 cm tidak beda nyata (F-Hitung > F-
tabel 1%) dan (F-Hitung > F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan
untuk mengetahui Waktu pengambilan sampling yang paling berbeda nyata.
Didapatkan hasil bahwa sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling
ke 4, diikuti dengan sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 4
dan sampling ke 2 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 4 (Lampiran 8).

Secara umum pada kedalaman 20 cm kadar oksigen lebih tinggi

dibandingkan dengan kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm. Hal ini
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disebabkan sumber utama oksigen adalah fotosintesis (Effendi, 2003). Menurut
Kordi dan Tancung (2007), bahwa produksi oksigen melalui proses fotosintesis
tergantung antara lain pada keadaan penyinaran matahari dan kepadatan
plankton.

Menurut Boyd (1996), bahwa udang dan ikan pada umumnya akan hidup
dan tumbuh dengan baik pada kadar oksigen terlarut di atas 3,0 mg/l. Dan
menurut Hutabarat (1992) dalam Hendrawati et al. (2007), konsentrasi oksigen
terlarut minimum untuk menunjang pertumbuhan udang adalah 4 mg/I.

Menurut Effendi (2003), pada malam hari, fotosintesis berhenti tetapi
respirasi terus berlangsung. Pola perubahan kadar oksigen ini mengakibatkan
terjadinya fluktuasi harian oksigen pada lapisan eufotik perairan. Kadar oksigen
maksimum terjadi pada sore hari, sedangkan kadar minimum terjadi pada pagi
hari.

Menurut SNI (1999) dalam Spikadhara, et al. (2012), produksi benih lkan
Bandeng kelas benih, oksigen minimal yang dibutuhkan oleh ikan bandeng
berkisar > 5 mg/l. Sementara itu, menurut Aslan (1998), yang menyatakan bahwa
batas kandungan oksigen terlarut untuk rumput laut ialah antara 3 — 8 mg/l.
Dengan demikian oksigen terlarut untuk budidaya polikultur rumput laut dan ikan
bandeng masih memenuhi persyaratan.

d. Karbondioksida (CO2)
Parameter kimia selanjutnya adalah karbondioksida (co2). Hasil

pengukuran karbondioksida dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Grafik CO, (Karbondioksida)

Hasil pengukuran karbondioksida di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
10,98 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 13,98 mg/l
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 15,98 mg/l.
Sementara itu, hasil pengukuran karbondioksida di inlet, tengah dan outlet pada
waktu pengamatan kedua di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
8,64 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 13,98 mg/l
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 12,98 mgl/l.
Sementara itu, hasil pengukuran karbondioksida di inlet, tengah dan outlet pada
waktu pengamatan ketiga di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
8,48 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 15,98 mg/l
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 13,98 mgl/l.
Sedangkan hasil pengukuran karbondioksida di inlet, tengah dan outlet pada
waktu pengamatan keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata
sebesar 8,48 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
12,48 mg/l dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 15,48

mg/l.
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Berdasarkan hasil pengukuran tersebut karbondioksida dikedalaman 60
cm lebih tinggi dibanding di kedalaman 20 cm dan kedalaman 40 cm. Hal ini
dibuktikan dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 9) yang
didapatkan hasil antara kedalaman 20 cm dengan 40 cm dan kedalaman 60 cm
terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam
kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung > F-
tabel 5%). Namun pada waktu kedalaman 20 cm beda nyata (F-Hitung>F-tabel
1%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu
pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa
sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2, diikuti dengan
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2 dan sampling ke 2
berbeda nyata terhadap sampling ke 2 (Lampiran 9).

Kadar karbondioksida yang lebih rendah pada kedalaman 20 cm
berbanding terbalik dengan kadar oksigen yang lebih tinggi pada kedalaman 20
cm dibandingkan dengan kedalaman 60 cm. Hal ini bisa disesbabkan karena
kenaikan karbondioksida akan menurunkan kadar oksigen. Menurut Kordi dan
Tancung (2007), Kenaikan karbondioksida di dalam air akan menghalangi proses
difusi oksigen, sehingga menggurangi konsumsi oksigen dan sebagai
kompensasinya biota budidaya akan aktif bernafas.

Menurut Boyd(1988) dalam Effendi (2003), menyatakan bahwa kadar
karrbondioksida di perairan dapat mengalami pengurangan, bahkan hilang akibat
proses fotosintesis serta evaporasi. Perairan yang diperuntukkan bagi
kepentingan perikanan sebaiknya mengandung kadar karbondioksida bebas <5
mg/liter. Kadar CO2 bebas sebesar 10 mg/liter masih dapat ditolerir oleh
organisme akuatik, asal disertai dengan kadar oksigen yang cukup. Sebagian
besar organisme akuatik masih dapat bertahan hidup hingga kadar CO2 bebas

mencapai sebesar 60 mg/liter.
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Sementara itu, menurut Cahyono (2001), Kandungan karbondioksida
terlarut yang memenuhi syarat untuk kehidupan ikan adalah berkisar 2—12 ppm.
Dengan demikian kisaran CO, pada tambak masih memenuhi persyratan untuk

budidaya ikan bandeng.

e. Nitrat

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan dan merupakan nutrien
utama bagi pertumbuhan tanaman alga. Nitrat nitrogen sangat mudah larut
dalam air dan bersifat stabil (Bahri, 2006). Hasil pengukuran nitrat dapat dilihat

pada Gambar 16.
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Gambar 16. Grafik Nitrat

Hasil pengukuran nitrat di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,53 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,66 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,05 mg/l. Sementara itu,
hasil pengukuran nitrat di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua
di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,74 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,77 mg/l dan pada

kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,15 mg/l. Sementara itu,
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hasil pengukuran nitrat di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan ketiga
di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,93 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,65 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,85 mg/l. Sedangkan hasil
pengukuran nitrat di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan keempat di
kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,54 mg/l, pada kedalaman
40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,96 mg/l dan pada kedalaman 60 cm
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,95 mg/l.

Hasil analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 10) yang didapatkan
hasil antara kedalaman 20 cm dan 40 cm terjadi tidak beda nyata (F-Hitung > F-
tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm dan kedalaman 40 cm tidak
berbeda nyata (F-Hitung > F-tabel 5%). Namun pada waktu kedalaman 60 cm
terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%) dan (F-Hitung > F-tabel 5%).
Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu pengambilan
sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa sampling ke 2
berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1, diikuti dengan sampling ke 4
berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 dan sampling ke 3 berbeda sangat
nyata terhadap sampling ke 1 (Lampiran 10).

Kandungan nitrat tersebut tergolong dalam kategori baik, hal tersebut
sesuai dengan pendapat Resti dalam Suparjo (2008), bahwa alga khusunya
fitoplankton dapat tumbuh optimal pada kandungan nitrat sebesar 0,09-3,5 mg/I.
Pada konsentrasi dibawah 0,01 mg/l atau diatas 4,5 mg/l nitrat dapat merupakan
faktor pembatas.

Menurut Kanna (2002), kisaran nitrat yang layak untuk organisme yang
budidayakan tidak kurang dari 0,25. Sedangkan yang paling baik berkisar antara
0,25-0,66 mg/l dan kandungan nitrat yang melebihi 1,5 dapat menyebabkan

kondisi perairan kelewat subur. Sementara itu, menurut Vollenweider (1968)
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dalam Mamang (2008), yang menyatakan bahwa batas kandungan nitrat untuk
rumput laut ialah antara 0.227-1,129 mg/l. Dengan demikian kisaran nitrat di
tambak masih memenuhi persyratan untuk budidaya rumput laut dan ikan
bandeng.

f. Orthofosfat

Fosfat merupakan faktor penting untuk pertumbuhan fitoplankton dan organisme
lainnya. Fosfat sangat diperlukan sebagai transfer energi dari luar ke dalam sel
organisme, karena fosfat dibutuhkan dalam jumlah yang kecil (sedikit)

(Wulandari, 2009). Hasil pengukuran ortofosfat dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 17. Grafik Ortofosfat

Hasil pengukuran ortofosfat di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
0,03 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,025 mg/I
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,025 mg/l.
Sementara itu, hasil pengukuran ortofosfat di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan kedua di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,03
mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,02 mg/l dan
pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,014 mg/l.

Sementara itu, hasil pengukuran ortofosfat di inlet, tengah dan outlet pada waktu
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pengamatan ketiga di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,025
mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,025 mg/l dan
pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,007 mg/l.
Sedangkan hasil pengukuran ortofosfat di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
0,025 mg/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,02 mg/I
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,01 mg/I.

Hasil analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 11) yang didapatkan
hasil antara kedalaman 20 cm dan kedalaman 40 cm terjadi tidak beda nyata (F-
Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm dan kedalaman
40 cm terjadi tidak beda nyata (F-Hitung > F-tabel 5%). Namun pada waktu
kedalaman 60 cm terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%) dan (F-
Hitung > F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui
Waktu pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil
bahwa sampling ke 2 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 4, diikuti
dengan sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 4 dan
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 4 (Lampiran 11).

Hasil dari pengukuran ortofosfat di tambak polikultur ikan bandeng dan
rumput laut didapakan berkisar antara 0,001 — 0,04 mg/l. Dari hasil tersebut
kisaran orthofosfat baik untuk pertumbuhan fitoplankton. Menurut Vollenweider
(1969) dalam Effendi (2003), perairan oligotropik memiliki kadar ortofosfat 0,003-
0,01 mg/l, perairan mesotrofik memiliki kadar ortofosfat 0,011-0,03 mg/l dan
perairan euotrofik memiliki kadar ortofosfat 0,031-0,1 mg/l. Dengan demikian, jika
didasarkan pada kadar ortofosfat maka tambak polikultur termasuk ke dalam
perairan mesotrofik (kesuburan sedang).

Menurut Winanto (2004), Kandungan ortofosfat 0,01 mgl/l — 0,16 mg/l

merupakan batas yang layak untuk normalitas kehidupan organisme budidaya.
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Sementara itu, menurut Indriani dan Sumiarsih (1991), kisaran ortofosfat yang
optimal untuk pertumbuhan rumput laut adalah 0.051 ppm — 1.00 ppm. Dengan
demikian kisaran ortofosfat pada tambak masih memenuhi persyratan untuk

budidaya ikan bandeng dan rumput laut.

g. TOM (Total Organic Matter)

Menurut (Odum, 1993), bahan organik dari perairan laut maupun perairan
tawar dapat digunakan sebagai sumber bahan nutrisi bagi plankton dan hal ini
juga terkait dengan kesuburan perairan tersebut. Hasil pengukuran TOM dapat

dilihatb pada Gambar 18.
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Gambar 18. Grafik TOM

Hasil pengukuran TOM di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 46,341 mg/l,
pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 58,76 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 32,86 mg/l. Sementara itu,
hasil pengukuran TOM di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan kedua
di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 55,45 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 49,825 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 93,44 mg/l. Sementara itu,

hasil pengukuran TOM di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan ketiga
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di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 48,66 mg/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 29,7 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 88,475 mg/l. Sedangkan
hasil pengukuran TOM di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 50,77 mgl/l,
pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 26,96 mg/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 66,355 mg/I.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut TOM dikedalaman 60 cm lebih
tinggi dibanding di kedalaman 20 cm dan kedalaman 40 cm. Hal ini dibuktikan
dengan analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 12) yang didapatkan
hasil antara kedalaman 40 cm dan kedalaman 60 cm terjadi beda sangat nyata
(F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 40 cm dan
kedalaman 60 cm berbeda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 5%). Namun pada
waktu kedalaman 20 cm tidak beda nyata (F-Hitung > F-tabel 1%) dan (F-Hitung
> F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui Waktu
pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil bahwa
sampling ke 2 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1, diikuti dengan
sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 dan sampling ke 4
berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 1 (Lampiran 12).

Nilai TOM pada tambak polikultur ikan bandeng dan rumput laut ini
berkisar 25,27-107,43 mg/l. Fluktuasi TOM di tambak ini diduga karena adanya
timbunan bahan organik yang disebabkan karena ekskresi atau feses dari
organisme ikan bandeng tersebut. Menurut Budiardi, et al., (2007), Terjadinya
akumulasi kandungan bahan organik atau Total Organic Matter (TOM)
kemungkinan disebabkan rendahnya oksigen terlarut dan bakteri pengurai dalam
perairan. Meningkatnya kandungan bahan organik ini bisa disebabkan oleh

ekskresi atau feses dari organisme udang dan ikan
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4.4. Distribusi Plankton
4.4.1. Hasil pengamatan Plankton

Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan, plankton yang

ditemukan di tambak polikultur bandeng dan rumput laut pada Tabel 1.

Tabel 1. Genus plankton yang ditemukan

Genus

Waktu Pengamatan

2 3 4

AV N N R N N N N NN

e Divisi Clorophytha

Schroederia
Westella
Planktosphaera
Oocystis
Netrium
Ulothrix
Pleurotaenium
Spondylosium
Cosmarium
Scenedesmus

BT N S N TR T Y S

AN N N N N N N N NN
AN NE NN N AN NN
AN N NN A SN

v

v
v
v

e Cyanophyta

Oscillatoria
Aphanizomenon
Chroccocus
Striatella

AN NN

U N NN
DN NN
AN NN

DV N N N N NN

e Chrysophyta

Navicula
Cyclotella
Nitzschia
Pleurosigma
Tribonema
Tabellaria
Coscinudiscus

N RN

OSSN
AN NN
ANANRYENERENAN

A NN N N N U NN

e Arthropoda

Tomopterus
Sida
Balanus
Euphausia
Euterpina
Eucalanus
Oncaea
Dahpnia

AN

AN
AN
<\

ANENENENEN
ANANENEN
R, i

Jenis plankton yang terdiri dari 4 divisi, yaitu Clorophytha, Cyanophyta,

Chrysophyta dan Arthropoda. Berdasarkan hasil identifikasi, plankton dibagi
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menjadi dua golongan yakni plankton yang selalu ditemukan pada setiap
sampling dan plankton yang tidak selalu ditemukan pada setiap sampling.
Plankton yang selalu ditemukan yakni semua yg ditemukan dari divisi Clorophyta,
Cyanophyta, Chrysophyta, dan genus Sida dari divisi Arthropoda. Sedangkan
plankton yang tidak selalu ditemukan yakni Tomopterus, Euphausia, Euterpina,
Daphnia, Eucalanus, Balanus, Oncaea. Gambar dan Klasifikasi plankton dapat
dilihat pada Lampiran 13.

Keberadaan plankton dapat dipengaruhi oleh kualitas air di tambak.
Plankton yang dapat menyesuaikan diri akan dapat bertahan dan selalu ada di
setiap sampling. Sedangkan plankton yang tidak dapat menyesuaikan diri tidak
dapat bertahan. Di sisi lain kelimpahan jenis plankton tertentu dapat
membahayakan biota aquatik, sebagaimana yang dilaporkan oleh Handayani
(2009), bahwa kelimpahan plankton jenis Oscillatoria yang berlebihan dalam
suatu perairan dapat membahayakan biota aquatik lain karena sifatnya yang

dapat menghasilkan zat toxic.

4.4.2. Hasil Perhitungan Plankton
a. Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan plankton adalah jumlah plankton dalam tiap liter air disuatu
perairan. Adapun hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton secara umum dapat
dilihat pada Gambar 19. sedangkan hasil kelimpahan fitoplankton selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 14.
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Kelimpahan Fitoplankton (Ind/I)

H Inlet 20
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1 2 3 4 Outlet 60

Waktu Pengamatan

Gambar 19. Grafik Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
pertama di kedalaman 20 cm mempunyai hilai rata-rata sebesar 52491 ind/l,
pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 44000 ind/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 42456 ind/l. Sementara itu,
kelimpahan fitoplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
kedua di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 56351 ind/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 47860 ind/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 39368 ind/l. Sementara itu,
kelimpahan fitoplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
ketiga di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 41684 ind/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 39368 ind/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 37053 ind/l. Sedangkan
kelimpahan fitoplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 50947 ind/l,
pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 46316 ind/l dan pada

kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 41684 ind/I.
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Hasil analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 15) yang didapatkan
hasil antara kedalaman 20 cm dengan kedalaman 40 cm tidak terjadi beda nyata
(F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm dan
kedalaman 40 cm tidak terjadi beda nyata (F-Hitung > F-tabel 5%). Namun pada
waktu kedalaman 60 cm terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%) dan
(F-Hitung > F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui
Waktu pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil
bahwa sampling ke 3 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2, diikuti
dengan sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 3 dan
sampling ke 4 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 2 (Lampiran 15).

Secara umum kelimpahan di kedalaman 20 cm lebih tinggi dari kedalaman
40 cm dan kedalaman 60 cm, karena faktor kecerahan dan nitrat yang optimal
pada tambak. Menurut Yazwar (2008), kecerahan berpengaruh langsung
terhadap perkembangan dan pertumbuhan fitoplankton. Nitrat merupakan
sumber energi dan makanan untuk pertumbuhan dan perkembangan
fitoplankton, hal tersebut sesuai pendapat Lancar dan Krake (2002)dalam Utomo
et al. (2011), kelimpahan fitoplankton dapat mengasimilasi sebagian besar zat
hara dari perairan. Menurut Nybakken (1992), bahwa ada dua faktor yang dapat
membatasi produktivitas fitoplankton yaitu cahaya dan zooplankton. Selain itu,
aktivitas grazing dan zooplankton diduga juga mempengaruhi kelimpahan

fitoplankton.

b. Kelimpahan Zooplankton

Kelimpahan plankton adalah jumlah plankton dalam tiap liter air disuatu
perairan. Adapun hasil perhitungan kelimpahan zooplankton secara umum dapat
dilihat pada Gambar 20. sedangkan hasil kelimpahan zooplankton selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 16.
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Kelimpahan Zooplankton (ind/l)
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Gambar 20. Grafik Kelimpahan Zooplankton

Kelimpahan zooplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan pertama di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar
7719 ind/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 4631 ind/I
dan pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 8491 ind/l.
Sementara itu, kelimpahan zooplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu
pengamatan kedua di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 3473
ind/l, pada kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 3859 ind/l dan
pada kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 2315 ind/l. Sementara
itu, kelimpahan zooplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
ketiga di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 1543 ind/Il, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 2315 ind/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 1543 ind/l. Sedangkan
kelimpahan zooplankton di inlet, tengah dan outlet pada waktu pengamatan
keempat di kedalaman 20 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 6947 ind/l, pada
kedalaman 40 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 9262 ind/l dan pada
kedalaman 60 cm mempunyai nilai rata-rata sebesar 13122 mg/I.

Hasil analisis Rancangan Acak tersarang (Lampiran 17) yang didapatkan

hasil antara kedalaman 20 cm dengan kedalaman 40 cm tidak terjadi beda nyata
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(F-Hitung > F-tabel 1%). Selain itu waktu dalam kedalaman 20 cm dan
kedalaman 40 cm tidak terjadi beda nyata (F-Hitung > F-tabel 5%). Namun pada
waktu kedalaman 60 cm terjadi beda sangat nyata (F-Hitung > F-tabel 1%) dan
(F-Hitung > F-tabel 5%). Uji BNT dilakukan sebagai uji lanjutan untuk mengetahui
Waktu pengambilan sampling yang paling berbeda nyata. Didapatkan hasil
bahwa sampling ke 4 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 3, diikuti
dengan sampling ke 1 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 3 dan
sampling ke 2 berbeda sangat nyata terhadap sampling ke 3 (Lampiran 17).

Secara umum kelimpahan di kedalaman 60 cm lebih tinggi dari kedalaman
20 cm dan kedalaman 40 cm, diduga karena adanya bahan organik dengan
dilihat dari nilai TOM yang ada pada kedalaman tersebut, yaitu berkisar 27,17-
107,43 mg/l, bahan organik merupakan sumber makanan bagi zooplankton,
sehingga dapat mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan zooplankton. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Pranoto (2005), ketersediaan makanan,
kondisi lingkungan yang sesuai, pemangsaan dan persaingan akan
mempengaruhi fluktuasi komposisi zooplankton. Menurut Barus (2001), bahan
organik sangat dibutuhkan zooplankton sebagai nutrisi untuk kelangsungan
hidupnya.

Jumlah total kelimpahan zooplankton dari tambak 1 dan 2 berkisar antara
57895 ind/l — 76421 ind/l, yang tergolong dalam perairan yang sangat subur atau
eutrofik, hal tersebut sesuai dengan pendapat Goldman dan Horne (1994), untuk
menduga status trofik berdasarkan kelimpahan zooplankton, yaitu sebagai
berikut:

- Oligotrofik yaitu perairan tersebut mempunyai tingkat kesuburan rendah
dengan kelimpahan zooplankton kurang dari 1 ind/I
- Mesotrofik yaitu perairan yang mempunyai tingkat kesuburan sedang

dengan kelimpahan zooplankton antara 1-500 ind/I
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- Eutrofik yaitu perairan yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi dengan
kelimpahan zooplankton lebih dari 500 ind/I
c. Indeks Keanekaragaman Fitoplankton
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada
Gambar 21. Sedangkan perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton tiap

genus dapat dilihat pada Lampiran 18.

Indeks Keanekaragaman Fitoplankton
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1 2 3 4
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Gambar 21. Grafik Indeks Keanekaragaman Fitoplankton

Indeks Keanekaragaman fitoplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada
sampling 1 sebesar 2,61, pada sampling 2 sebesar 2,98, pada sampling 3
sebesar 2,39 dan pada sampling 4 sebesar 2,21 ind/l. Pada bagian tengah,
sampling 1 sebesar 2,16, pada sampling 2 sebesar 2,64, pada sampling 3
sebesar 2,32 dan pada sampling 4 sebesar 2,17. Pada bagian outlet, sampling 1
sebesar 2,42, pada sampling 2 sebesar 2,69, pada sampling 3 sebesar 2,38 dan
pada sampling 4 sebesar 2,76.

Indeks Keanekaragaman fitoplankton di inlet pada kedalaman 40 cm pada
sampling 1 sebesar 2,92, pada sampling 2 sebesar 2,78, pada sampling 3
sebesar 2,85 dan pada sampling 4 sebesar 2,05. Pada bagian tengah, sampling
1 sebesar 2,10, pada sampling 2 sebesar 2,12, pada sampling 3 sebesar 2,63

dan pada sampling 4 sebesar 2,50. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 2,92,
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pada sampling 2 sebesar 2,48, pada sampling 3 sebesar 2,38 dan pada
sampling 4 sebesar 2,67.

Indeks Keanekaragaman fitoplankton di inlet pada kedalaman 60 cm pada
sampling 1 sebesar 2,81, pada sampling 2 sebesar 2,86, pada sampling 3
sebesar 2,75 dan pada sampling 4 sebesar 2,60 ind/l. Pada bagian tengah,
sampling 1 sebesar 2,50, pada sampling 2 sebesar 2,58, pada sampling 3
sebesar 2,31 dan pada sampling 4 sebesar 2,44. Pada bagian outlet, sampling 1
sebesar 1,91, pada sampling 2 sebesar 2,21, pada sampling 3 sebesar 2,88 dan
pada sampling 4 sebesar 2,49.

Berdasarkan grafik Indeks Keanekaragaman fitoplankton termasuk dalam
kategori keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas sedang. Kisaran
total indeks keanekaragaman dapat diklasifikasikan dengan menggunakan
modifikasi Wilhem dan Dorris (1968) dalam Sari et al. (2003), sebagai berikut:

- H <2,3026 : keanekaragaman kecil
- 2,3026 < H’ <6,9078 : keanekaragaman sedang
- H>6,9078 : keanekaragaman tinggi

Menurut Krebs (1989) dalam Sari et al. (2013), bahwa keanekaragaman

sedang dapat dikatakan bahwa ekosistem tersebut dalam kondisi yang cukup

baik, dimana penyebaran individu tiap jenis relatif hampir seragam.

d. Indeks Keanekaragaman Zooplankton
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada
Gambar 22. Sedangkan perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton tiap

genus dapat dilihat pada Lampiran 18.
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Gambar 22. Grafik Indeks Keanekaragaman Zooplankton

Indeks Keanekaragaman Zooplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada
sampling 1 sebesar 0,46, pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar O
dan pada sampling 4 sebesar 0,50 ind/l. Pada bagian tengah, sampling 1
sebesar 0, pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada
sampling 4 sebesar 0,50. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0, pada
sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada sampling 4 sebesar
0,50.

Indeks Keanekaragaman zooplankton di inlet pada kedalaman 40 cm pada
sampling 1 sebesar 0, pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0
dan pada sampling 4 sebesar 1. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar 0,
pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada sampling 4
sebesar 0,50. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0, pada sampling 2
sebesar 0,50, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada sampling 4 sebesar 0.

Indeks Keanekaragaman zooplankton di inlet pada kedalaman 60 cm pada
sampling 1 sebesar 0,69, pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0
dan pada sampling 4 sebesar 1,75. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar
0,50, pada sampling 2 sebesar 0,50, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada
sampling 4 sebesar 0. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0, pada sampling

2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada sampling 4 sebesar O.
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Berdasarkan grafik Indeks Keanekaragaman zooplankton termasuk dalam
kategori rendah menuju sedang. Menurut Odum (1971), menggolongkan nilai
keanekaragaman sebagai berikut:

- H <1 : keanekaragaman rendah
- 1<H <3 :keanekaragaman sedang
- H>3 : keanekaragaman tinggi

Menurut Krebs (1989) dalam Sari et al. (2013), keanekaragaman rendah
mengindikasikan bahwa dalam ekosistem tersebut ada kecenderungan dominasi
jenis yang disebabkan adanya ketidakstabilan faktor-faktor lingkungan dan

populasi.

e. Indeks Dominasi Fitoplankton
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada
Gambar 23. Sedangkan perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton tiap

genus dapat dilihat pada Lampiran 19.

Indeks Dominasi Fitoplankton
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Gambar 23. Grafik Indeks Dominasi Fitoplankton

Indeks Dominasi fitoplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada sampling
1 sebesar 0,19, pada sampling 2 sebesar 0,14, pada sampling 3 sebesar 0,20
dan pada sampling 4 sebesar 0,25. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar

0,15, pada sampling 2 sebesar 0,18, pada sampling 3 sebesar 0,23 dan pada
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sampling 4 sebesar 0,25. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0,21, pada
sampling 2 sebesar 0,16, pada sampling 3 sebesar 0,20 dan pada sampling 4
sebesar 0,16.

Indeks Dominasi fitoplankton di inlet pada kedalaman 40 cm pada sampling
1 sebesar 0,14, pada sampling 2 sebesar 0,16, pada sampling 3 sebesar 0,15
dan pada sampling 4 sebesar 0,28. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar
0,20, pada sampling 2 sebesar 0,26, pada sampling 3 sebesar 0,17 dan pada
sampling 4 sebesar 0,19. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0,14, pada
sampling 2 sebesar 0,21, pada sampling 3 sebesar 0,20 dan pada sampling 4
sebesar 0,17.

Indeks Dominasi fitoplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada sampling
1 sebesar 0,15, pada sampling 2 sebesar 0,14, pada sampling 3 sebesar 0,16
dan pada sampling 4 sebesar 0,18. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar
0,19, pada sampling 2 sebesar 0,18, pada sampling 3 sebesar 0,26 dan pada
sampling 4 sebesar 0,20. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0,25, pada
sampling 2 sebesar 0,26, pada sampling 3 sebesar 0,14 dan pada sampling 4
sebesar 0,19.

Berdasarkan Grafik indeks dominansi fitoplankton tambak polikultur
bandeng dan rumput laut tersebut termasuk rendah, semakin rendah nilai
dominansi maka perairan tersebut semakin baik karena tidak ada spesies yang
secara ekstrim mendominansi. Hal tersebut sesuai pendapat Munthe et al.
(2012), kriteria indeks dominasi (C) adalah:

- 0<C<0,5:tidak ada genus yang mendominasi

- 0,5<C<1:terdapat genus yang mendominasi
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f. Indeks Dominasi Zooplankton
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton dapat dilihat pada
Gambar 24. Sedangkan perhitungan indeks keanekaragaman fitoplankton tiap

enus dapat dilihat pada Lampiran 19.

Indeks Dominasi Zooplankton
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Gambar 24. Grafik Indeks Dominasi Zooplankton

Indeks Dominasi zooplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada
sampling 1 sebesar 0,78, pada sampling 2 sebesar 0,50, pada sampling 3
sebesar 0,50 dan pada sampling 4 sebesar 0,75. Pada bagian tengah, sampling
1 sebesar 0,50, pada sampling 2 sebesar 0,50, pada sampling 3 sebesar 0 dan
pada sampling 4 sebesar 0,75. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0,50,
pada sampling 2 sebesar 1, pada sampling 3 sebesar 0,50 dan pada sampling 4

sebesar 0,75.

Indeks Dominasi zooplankton di inlet pada kedalaman 40 cm pada
sampling 1 sebesar 0,50, pada sampling 2 sebesar 1, pada sampling 3 sebesar 1
dan pada sampling 4 sebesar 0,50. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar 1,
pada sampling 2 sebesar 0,50, pada sampling 3 sebesar 0,50 dan pada
sampling 4 sebesar 0,75. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 0,50, pada
sampling 2 sebesar 0,25, pada sampling 3 sebesar 0 dan pada sampling 4

sebesar 0,50.
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Indeks Dominasi zooplankton di inlet pada kedalaman 20 cm pada
sampling 1 sebesar 0,22, pada sampling 2 sebesar 0, pada sampling 3 sebesar 0
dan pada sampling 4 sebesar 0,31. Pada bagian tengah, sampling 1 sebesar
0,25, pada sampling 2 sebesar 0,25, pada sampling 3 sebesar 0,50 dan pada
sampling 4 sebesar 1. Pada bagian outlet, sampling 1 sebesar 1, pada sampling
2 sebesar 0,50, pada sampling 3 sebesar 0,50 dan pada sampling 4 sebesar
0,50.

Berdasarkan Grafik indeks dominansi zooplankton tambak polikultur
bandeng dan rumput laut tersebut termasuk rendah menuju tinggi, semakin
rendah nilai dominansi maka perairan tersebut semakin baik karena tidak ada
spesies yang secara ekstrim mendominansi. Hal tersebut sesuai pendapat
Elfrinaldi (2006), apabila nilai dari indeks dominasi berkisar antara 0-1 atau lebih,
maka semakin besar kecenderungan salah satu spesies mendominasi suatu
populasi. Kriteria yang digunakan, sebagai berikut:

D<0,4 : dominasi rendah
0,4<D<0,6 :dominasisedang
D>0,6 : dominasi tinggi

Menurut Elfrinaldi (2006), rendahnya nilai indeks dominasi dan tingginya
nilai indeks keseragaman menunjukkan bahwa individu-individu dalam populasi
pada setiap stasiun selama pengamatan mempunyai komposisi yang seragam

dan tidak ada yang mendominasi.

g. Kelimpahan Relatif Plankton pada Perairan

Kelimpahan relatif memperlihatkan nilai yang berbeda setiap minggunya.
Hasil perhitungan kelimpahan relatif plankton dapat dilihat pada Gambar 25.
Sedangkan hasil perhitungan kelimpahan relatif setiap genus plankton dapat

dilihat pada Lampiran 20.
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Gambar 25. Grafik Kelimpahan Relatif Plankton




Berdasarkan grafik kelimpahan relatif, menunjukkan bahwa kelimpahan
relatif pada bagian inlet (stasiun 1) di kedalaman 20 cm divisi Clorophyta sebesar
56%, Cyanophyta 5%, Crysophytha 30% dan Arthropoda 9%, kedalaman 40 cm
divisi Clorophyta sebesar 48%, Cyanophyta 15%, Crysophytha 24% dan
Arthropoda 13% dan kedalaman 60 cm divisi Clorophyta sebesar 44%,
Cyanophyta 10%, Crysophytha 24% dan Arthropoda 22%. Sementara itu,
kelimpahan relatif pada bagian tengah (stasiun 2) di kedalaman 20 cm divisi
Clorophyta sebesar 58%, Cyanophyta 7%, Crysophytha 27% dan Arthropoda
8%, kedalaman 40 cm divisi Clorophyta sebesar 49%, Cyanophyta 11%,
Crysophytha 30% dan Arthropoda 10% dan kedalaman 60 cm divisi Clorophyta
sebesar 59%, Cyanophyta 5%, Crysophytha 27% dan Arthropoda 9%.
Sedangkan pada bagian outlet (stasiun 3) di kedalaman 20 cm divisi Clorophyta
sebesar 59%, Cyanophyta 7%, Crysophytha 24% dan Arthropoda 10%,
kedalaman 40 cm divisi Clorophyta sebesar 54%, Cyanophyta 15%, Crysophytha
24% dan Arthropoda 7% dan kedalaman 60 cm divisi Clorophyta sebesar 53%,
Cyanophyta 11%, Crysophytha 27% dan Arthropoda 9%.

Secara keseluruhan persentase yang paling sering ditemukan pada
petakan tambak polikultur ikan bandeng dan rumput laut secara berturut-turut
adalah divisi Chlorophyta dan Chrysophyta. Menurut Davis (1955), fitoplankton
yang hidup di air tawar maupun air laut terdiri dari lima kelompok besar (Phyllum)
yaitu Chlorophyta (ganggang hijau), Cyanophyta (ganggang biru), Chrysophyta

(ganggang coklat), Pyrophyta dan Euglenophyta.
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4.5. Pengaruh Kualitas Air Terhadap Plankton

Analisis data pengaruh kualitas air terhadap kelimpahan plankton
menggunakn analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 6.0.
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
dependen (Y) dengan peubah independen (X).
4.5.1. Pengaruh Kualitas Air Terhadap Kelimpahan Fitoplankton

Analisis data pengaruh kualitas air terhadap kelimpahan fitoplankton
menggunakn analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 6.0.
Dalam analisis regresi linear berganda terdiri dari 7 variabel independen (Suhu,
Kecerahan, Oksigen, Karbondioksida, Nitrat, Ortofosfat dan TOM) dan 1variabel
dependen (kelimpahan fitoplankton). Adapun hasil analisis regresi linear
berganda dapat di lihat pada Tabel 2. Persamaan dari regresi linear berganda
yaitu :

Y’ = a+b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+ bsXG +b7X7
Y =282018 - 510,33X; - 1038,78X,— 15169,14X; — 3609,53X, — 1767,58Xs -
1611,15Xs— 305847,86X.

Keterangan :
Y = Kelimpahan fitoplankton
a = Konstanta
b1 = koefisien regresi
X; = Kecerahan
X,=Suhu
X3 = pH
X4 = Salinitas
X5 = Karbondioksida

Xe = Nitrat
X7= Ortofosfat

73



Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Kelimpahan Fitoplankton
dan Kualitas Air

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T | Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 282018.17| 109827.49 2.56
8 3 .062
8
Kecerahan] -510.335| 1062.105 -.188| -.480| .656 .673 1.486
Suhu -1038.784| 8122.833 -.117]-.128| .904 123 8.145
pH -15169.141| 23398.777 -.712|-.648| .552 .086 11.670
Salinitas -3609.539| 5388.965 -.312|-.670] .540 476 2.100
Cco2 -1767.579| 2606.023 -.347|-.678| .535 .396 2.528
Nitrat -1611.150| 28642.045 -.031|-.056| .958 .336 2.979
Ortofosfat -
305847.86| °9279% 12 -.287|-.448 677 253 3.958
9
a. Dependent Variable:
Fitoplankton

Persamaan regresi pada Tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a= jika variabel independen dianggap O (nol) maka variabel dependen
(kelimpahan fitoplankton) senilai 282018

X; = jika kecerahan naik sebesar 1 satuan dan variabel lain dianggap konstan
maka kelimpahan fitoplankton berkurang sebesar 510,33

X,= jika suhu naik 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan fitoplankton berkuang sebesar 1038,78

X3 = jika pH turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan fitoplankton berkurang sebesar 15169,14

X4 = jika salinitas naik 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan fitoplankton berkurang sebesar 3609,53

Xs = jika karbondioksida turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan

maka kelimpahan fitoplankton bertambah sebesar 1767,58
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Xe = jika nitrat turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan fitoplankton berkurang sebesar 1611,15
X7 = jika ortofosfat turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan fitoplankton berkurang sebesar 305847,86.
Adapun untuk mengetahui keeratan hubungan tiap parameter kualitas air
terhadap plankton, maka dilakukan uji korelasi. Tabel hasil Uji Korelasi antara

kualitas terhadap plankton dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Korelasi Kualitas Air Terhadap Fitoplankton

Coefficient Correlations?

Kecerah
Model Ortofosfat| Suhu an Nitrat [Salinitas| CO2 pH
1 ﬁs‘)”e'aﬂo Ortofosfat 1.000] -580| 340 -40s| 461l o071] 704
Suhu -589 1.000] -.130 747  -540| -579] -.923
Eeceraha 340 -130 1.000 -159| -235 -.108 .169|
Nitrat -.405 747| -159| 1.000| -.302| -.295| -.740
Salinitas 461l -540 -.235 -.302| 1.000 447 546
co2 071 -579| -.108] -.295 447]  1.000 .533|
pH .704|  -.923 169  -.740 546 533  1.000
Covarianc Ortofosfat - - 1.126E1
oo 4.662E11( 5 o) ol 2.467E8| o o) o of 1.696E9| 1.269E8 ol
Suhu -3.264E9| 6.598E7 ‘| 1.737E8 - - N
' ' 1.123E6| 2.365E7| 1.226E7| 1.754E8}
Keceraha - - - -

n 2467E8| ) 153pe| 1-128E6| 4 535E6| 1.346E6| 2.985E5| 4 192E0
Nitrat - - - -
-7.919E9| 1.737E8| g5k 8-204E8| 4 650£7] 2.201E7| 4.958E8]

Salinitas - - -
1.696E9| , oscl 1 346E6l 4 65957 2-904E7| 6.277E6| 6.883E7
co2 1.269E8 - - "1 6.277E6| 6.791E6| 3.248E7

' 1.226E7| 2.985E5| 2.201E7| ~° ' :

pH - -

1.126E10| ; o -0l 4192E6| , oo or o) 6.883E7| 3.248E7 5.475E8|

a. Dependent Variable: Fitoplankton
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Hasil Uji Korelasi pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan kecerahan adalah 0,34.
Berdasarkan niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara
statistik bahwa tingkat hubungan tergolong cukup.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan suhu adalah -0,6. Berdasarkan
niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa
tingkat hubungan tergolong kuat.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan pH adalah 0,70. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat
hubungan tergolong kuat.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan salinitas adalah 0,46. Berdasarkan
niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa
tingkat hubungan tergolong cukup.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan CO, adalah 0,71. Berdasarkan
niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa
tingkat hubungan tergolong kuat.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan nitrat -0,40. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat
hubungan tergolong cukup.

- Nilai korelasi antara fitoplankton dengan ortofosfat 1. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat

hubungan tergolong sangat kuat.

4.5.2. Pengaruh Kualitas Air Terhadap Kelimpahan Zooplankton
Analisis data pengaruh kualitas air terhadap kelimpahan zooplankton
menggunakn analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 6.0.

Dalam analisis regresi linear berganda terdiri dari 6 variabel independen
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(Kecerahan, Suhu, pH, Salinitas, DO dan TOM) dan 1 variabel dependen
(kelimpahan zooplankton). Adapun hasil analisis regresi linear berganda dapat di
lihat pada Tabel 4.
Persamaan dari regresi linear berganda yaitu :
Y’ = atb;X;+ boXot baXat+ baXat bsXs+ beXs
Y = -124892 — 1608,29X; + 14743,04X, — 8787,84X; — 7566,07X; —

14648,78Xs — 588,98Xs

Keterangan :

Y = Kelimpahan zooplankton X; = Kecerahan X, = Salinitas
a = Konstanta X,= Suhu X5 = Oksigen
b1l = koefisien regresi X3 =pH Xs = TOM

Tabel 4. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda Kelimpahan Zooplankton
dengan Kualitas Air

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t |[Sig. e VIF
1 (Consta -
73834.1 -| .15
nt) 124892.
806 72 1.692| 2
Kecerah - | o3
an 1608.29| 545.888 -.542 ' .631 1.586
4 2946 2
Suhu 14743.0| 4092.46 1521|3.602 .01 120 8.349l
45 8 6
pH | 164782 61
8787.84 ‘ -.377| -.533] ° .043] 23.374
1 12 7
Salinitas -
7566.07 8098'32 -597| -.934 '32 052| 19.150|
3
DO -
14648.7 5337.80 -2.267 || 04 .031] 31.953
9 27441 1
84
TOM -1 .29
-588.985| 497.797 -1.121 1183 "o .024] 42.043
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Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t |[Sig. e VIF
1 g(t:)O”Sta Loagos | 738341 | .15
806 72 1.692| 2
Kecerah - | o3
an 1608.29| 545.888 -.542 ' .631 1.586
4 2.946| 2
Suhu 14743.0| 4092.46 1.521|3.602 .01 120 8.349|
45 8 6
pH ‘| 16478.2 61
8787.84 ’ -.377]|-.533] ° .043| 23.374
1 12 7
Salinitas -
7566.07 8098'32 -597|-.934 '32 052 19.150]|
3
DO -
14648.7| 233780l o067|__ | 0% 031 31.953
9 2.744 1
84
TOM -| .29
-588.985| 497.797 -1.121 1183 o .024| 42.043

a. Dependent Variable:

Zooplankton

Persamaan regresi pada Tabel 8 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a= jika variabel independen dianggap O (nol) maka variabel dependen
(kelimpahan zooplankton) senilai -124892

X, = jika kecerahan turun sebesar 1 satuan dan variabel lain dianggap konstan
maka kelimpahan zooplankton berkurang sebesar 1608,29

X,= jika suhu naik 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan zooplankton bertambah sebesar 14743,04

X3 = jika pH turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan zooplankton berkurang sebesar 8787,84

X4 = jika salinitas turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka

kelimpahan zooplankton berkurang sebesar 7566,07
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X5 = jika oksigen turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan zooplankton bertambah sebesar 14648,78
Xe = jika TOM turun 1 satuan dan variabel lain di anggap konstan maka
kelimpahan zooplankton berkurang sebesar 588,9.
Sementara itu, untuk melihat keeratan hubungan antara Kualitas Air
dengan Zooplankton digunakan Uji Korelasi. Tabel hasil Uji Korelasi antara
kualitas terhadap zoplankton dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Korelasi Antara Kualitas Air Terhadap Zooplankton

Coefficient Correlations?

Kecera Salinit
Model TOM | han |Suhu| as pH DO
1 Correlat TOM 1.000 145 -.129| .950] -.943| .894
ions
Kecera | 1,5l 1.000| -363] .101| -070| .315
han
suhu | -.129| -.363| 1.000] -.291| -.132| -516
fa"”'ta 950 .101| -.201| 1.000| -.855| .927
pH -.943| -070| -.132| -.855| 1.000| -.748
DO 894| 315 -516| .927| -.748| 1.000
Covaria TOM | 5 /75| 39330, | 3.830 | 2.375
nces E5 485 2.626 E6 7.737 E6
E5 E6
Kecera - -
e 3.9221 2.980!; 8 113 4.42451 6304 9.122
E5 E5
Suhu - - - - -
2.626| 8.113E 15;? 9.644| 8.908| 1.127
E5 5 E6| E6 E7
Salinita | 5 g0\ 4454 | 6.558 " 4.006
s c6 £| 9-644| °720) 1.141)
E6 E8
pH : {1 4 - :
7.737| 6.324E| 8.908| 1.141 27;2 6.581
E6 5| E6| ES8 E7
Do 2.375| 9.165E | 4.006 | 2.849
Ceal T g 1127| T | ess1) LT
E7 E7

a. Dependent Variable:
Zooplankton
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Hasil Uji Korelasi pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai korelasi antara zooplankton dengan kecerahan adalah 0,14.
Berdasarkan niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara
statistik bahwa tingkat hubungan tergolong rendah.

Nilai korelasi antara zooplankton dengan suhu adalah -0,13. Berdasarkan
niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa
tingkat hubungan tergolong rendah.

Nilai korelasi antara zooplankton dengan pH adalah 0,94. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat
hubungan tergolong sangat kuat.

Nilai korelasi antara zooplankton dengan salinitas adalah 0,95.
Berdasarkan niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara
statistik bahwa tingkat hubungan tergolong sangat kuat.

Nilai korelasi antara zooplankton dengan O, adalah 0,89. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat
hubungan tergolong sangat kuat.

Nilai korelasi antara zooplankton dengan TOM 1. Berdasarkan niali
koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara statistik bahwa tingkat

hubungan tergolong kuat.

4.6. Komunitas Plankton pada Lambung lkan Bandeng

a. Fitoplankton

Tambak 1

Hasil pengamatan jenis fitoplankton yang ditemukan pada lambung |kan

Bandeng (Chanos chanos) pada tambak 1, terdiri dari 3 divisi yaitu (1)

Chlorophyta terdiri dari 5 genus yaitu Netrium, Westella, Ulothrix, Pleurotaenium

dan Schroederia; (2) Cyanophyta terdiridari 2 genus yaitu Oscillatoria dan
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Spirulina; (3) Chrisophyta terdiri dari 11 genus yaitu Coscinodiscus, Nitzschia,
Navicula, Tribonema, Cymbella, Pleurosigma, Cyclotella, Grammatophora,
Rhizosolenia, Tabellaria dan Synedra (Data penelitian skripsi artika, 2015).
Berdasarkan hasil pengamatan pada sampel lambung |kan Bandeng
(Chanos chanos) dihitung frekuensi kejadian fitoplankton. Menurut Effendi
(1979), metode frekuensi kejadian dilakukan dengsn mencatat semua isi
lambung dicatat sebagai bahan makanan, bahkan lambungnya kosong juga
dicatat. Tiap-tiap spesies plankton yang ditemukan dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Y Bandeng yang isi lambungnya terdapat palnkton

- Yseluruh bandeng yang isi lambungnya terdapat plankton

X100%

Keterangan:
Fi = Frekuensi kejadian plankton
i = jenis plankton
Data hasil frekuensi kejadian fitoplankton pada lambung ikan bandeng di
tambak 1 dan tambak 2 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Frekuensi Kejadian Fitoplankton pada Lambung lkan

Bandeng
Divisi Tambak 1 Tambak 2
Chlorophyta 33,33% 20%
Chrisophyta 80,55% 85,71%
Cyanophyta 19,44% 20%

Hasil frekuensi kejadian fitoplankton padalabung ikan bandeng di tambak 1
didapatkan hasil bahwa frekuensi kejadian fitoplankton tertinggi dari divisi

Chrisophyta sebesar 80,55%, kedua dari divisi Chlorophyta sebesar 33,33% dan
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terendah dari divisi Cyanophyta sebesar 19,44%. Grafik frekuensi kejadian

fitoplankton pada lambung ikan bandengn di tambak 1 dapat dilihat pada

Gambar 26.
£ 100 -
s
- 80 -
® B Chlorophyta
T 60 - _
- B Chrisophyta
2 40 -
()
3 20 - Cyanophyta
()
)
Divisi

Gambar 26. Grafik Frekuensi Kejadian Fitoplankton pada Lambung lkan
Bandeng di Tambak 1

- Tambak 2

Hasil pengamatan jenis fitoplankton yang ditemukan pada lambung |kan
Bandeng (Chanos chanos) pada tambak 2, terdiri dari 3 disivi yaitu (1)
Chlorophyta terdiri dari 4 genus yaitu Ulothrix, Netrium, Schroederia dan
Westella; (2) Cyanophyta terdiri dari 2 genus yaitu Oscillatoria dan Chroccocus;
(3) Chrisophyta terdiri dari 10 genus vyaitu Cyclotella, Nitzschia, Navicula,
Pleurosigma, Cymbella, Tabellaria, Tribonema, Pinnularia, Grammatophora, dan
Synedra (Data penelitian skripsi artika, 2015).

Hasil frekuensi kejadian fitoplankton pada tambak 2 didapatkan hasil
bahwa frekuensi kejadian fitoplankton tertinggi dari divisi Chrisophyta sebesar
85,71 % dan divisi Chlorophyta dan Cyanophyta memiliki hasil yang sama yaitu
20%. Gafik frekuensi kejadian fitoplankton pada lambung ikan bandeng di

tambak 2 dapat dilihat pada Gambar 27.
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Gambar 27. Grafik Frekuensi Kejadian Fitoplankton pada Lambung lkan
Bandeng di Tambak 2

b. Zooplankton
- Tambak 1

Hasil pengamatan jenis zooplankton yang ditemukan pada lambung lkan
Bandeng (Chanos chanos) pada tambak 1, terdiri dari 2 disivi yaitu (1) Arthopoda
terdiri dari 1 genus yaitu Daphnia; (2) Protozoa terdiri dari 1 genus vyaitu
Tintinnopsis (Data penelitian skripsi artika, 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan pada sampel lambung lkan Bandeng
(Chanos chanos) dihitung frekuensi kejadian zooplankton. Data hasil frekuensi
kejadian zooplankton pada Lambung lkan Bandeng di tambak 1 dan tambak 2
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Frekuensi Kejadian Zooplankton pada Lambung lkan

Bandeng
Divisi Tambak 1 Tambak 2
Arthopoda 16,66% 0%
Protozoa 83,33% 100%

Hasil frekuensi kejadian zooplankton pada lambung ikan bandeng di
tambak 1 didapatkan hasil bahwa frekuensi kejadian zooplankton tertinggi dari

divisi Protozoa sebesar 83,33% dan terendah dari divisi Arthopoda sebesar
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16,66%. Grafik frekuensi kejadian zooplankton pada lambung ikan bandeng

tambak 1 dapat dilihat pada Gambar 28.
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Gambar 28. Grafik Frekuensi Kejadian Zooplankton pada Lambung Ikan
Bandeng di Tambak 1

- Tambak 2

Hasil pengamatan jenis zooplankton yang ditemukan pada lambung lkan
Bandeng (Chanos chanos) pada tambak 2, terdiri dari 1 disivi yaitu (1) Protozoa
terdiri dari2 genus yaitu Condonella danTintinnopsis (Data penelitian skripsi
artika, 2015).

Hasil frekuensi kejadian zooplankton pada lambung ikan bandeng di
tambak 2 didapatkan hasil bahwa frekuensi kejadian zooplankton didominasi
oleh divisi Protozoa sebesar 100 % dan tidak ditemukan zooplankton dari divisi
Arthopoda.

Berdasarkan hasil frekuensi kejadian fitoplankton dan zooplankon pada
lambung ikan bandeng (Chanos-chanos) di tambak 1 dan 2, divisi yang paling
banyak ditemukan adalah divisi Chrysophyta. Hal ini sesuai dengan pendapat
Handayani (2009), Chrysophyta memiliki silikat sehingga menyebabkan
Chrysophyta dapat melindungi dirinya dari fluktuasi parameter perairan payau
dibandingkan jenis plankton lainnya, selain itu Chrysophyta relatif lebih mudah
untuk dicerna dibandingkan Cyanophyta yang memiliki kadar mucus tinggi dan

Chlorophyta yang memiliki dinding sel yang tebal.
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4.7. Hubungan Rumput Laut dengan Plankton

Pengamatan pertumbuhan berat basah rumput laut selama Penelitian
dilakukan selama 45 hari dengan 4 ulangan. Data hasil pengamatan
pertumbuhan berat basah rata-rata rumput laut Gracilaria sp dapat dilihat pada
Tabel 8. sebagai berikut :

Tabel 8. Rata-rata Berat Basah Rumput Laut

_ Berat Basah Rumput Laut (gr)

Hari ke Tambak 1 Tambak 2
1 100 100
15 236 214
30 324 306
45 350 322

Hari pertama berat rumput laut pada tambak 1 sebesar 100 gr. Sedangkan
untuk hari ke 15 menjadi 236 gr, dan pada hari ke 30 berat rumput laut menjadi
324 gr. Sedangkan pada hari ke 45 didapatkan berat rumput laut sebesar 350 gr.

Sedangkan pertumbuhan berat rumput laut pada tambak 2 pada hari
pertama berat rumput laut sebesar 100 gr. Sedangkan untuk hari ke 15 menjadi
214 gr, dan pada hari ke 30 berat rumput laut menjadi 306 gr. Sedangkan pada
hari ke 45 di dapatkan berat rumput laut sebesar 322 gr.

Berdasarkan data tersebut berat rumput laut mengalami peningkatan dari
setiap 2 minggu selama 45 hari dan mempunyai laju pertumbuhan pada tambak
1 sebesar 2,78% dan tambak 2 sebesar 2,59%. Laju pertumbuhan didapatkan

dari rumus sebagai berikut :

Ln Wtl1l — Ln Wt2
G= x100 %

Keterangan:

G : laju pertumbuhan harian tanaman uji (%)

W1l : berat tanaman uji pada akhir pemeliharaan (gr)
W12 : berat tanaman uji pada awal pemeliharaan (gr)
t : waktu pengamatan (hari)
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Data pertumbuhan rumput laut tersebut dapat dihubungkan dengan
kelimpahan plankton. Adapun untuk mengetahui keeratan hubungan rumput laut
dengan plankton maka dilakukan uji korelasi dengan menggunakan SPSS 6.0.
Hasil Uji Korelasi antara rumput laut dengan plankton dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi antara rumput laut dengan plankton

Correlations
Plankton | Gracilaria
Plankton Pearson Correlation 1 -337
Sig. (2-tailed) 663
N 4 4
Gracilaria  Pearson Correlation 337 1
Sig. (2-tailed) 663
N 4 4

Hasil Uji Korelasi pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Nilai korelasi antara plankton dengan rumput laut adalah -0,337.
Berdasarkan niali koefisien korelasi (r), maka dapat diketahui secara
statistik bahwa tingkat hubungan tergolong cukup.

Pembahasan diatas, rumput laut merupakan faktor pembatas terhadap
kelimpahan plankton dibuktikan dari hasil korelasi yang menunjukkan -0,337,
dimana koefisien negatif (-) dari -0,337 tersebut memiliki arti kelimpahan plankton
akan berbanding terbalik dengan rumput laut.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Mangampa dan Burhanuddin
(2014), dimana berkembangnya rumput laut akan berdampak pada penekanan
laju pertumbuhan plankton yang bersifat racun seperti Dinoflagellata dapat
teratasi. Sehingga dengan adanya rumput laut diharapkan bisa mengurangii

kemungkinan terjadinya blooming pada suatu perairan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada tambak
polikultur ikan bandeng dan rumput laut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi vertikal plankton pada tambak polikultur ikan bandeng (Chanos-

chanos) dan rumput laut (Gracilaria verrucosa) sebagai berikut:

a. Distribusi vertikal plankton pada kedalaman 20 cm, 40 cm, dan 60 cm terdiri
dari divisi Chlorophyta, Chrysophyta, Cyanophyta dan Arthropoda.

b. Distribusi vertikal plankton dilihat dari kelimpahan di kedalaman 20 cm lebih
tinggi yakni sebesar 110386 ind/l sedangkan pada kedalaman 40 cm sebesar
98421 ind/l dan kedalaman 60 cm sebesar 93789 ind/I.

2. Hubungan kualitas air (fisika dan kimia) terhadap kelimpahan plankton di
tambak polikultur ikan bandeng (Chanos-chanos) dan rumput laut (Gracilaria
verrucosa) sebagai berikut:

a. Hubungan kualitas air dan plankton yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan plankton adalah suhu, kecerahan, pH, salinitas, nitrat, ortofosfat,
dan TOM.

b. Uji korelasi kualitas air dan plankton diperoleh hasil bahwa TOM dan DO
berkorelasi sangat erat terhadap zooplankton, ortofosfat berkorelasi sangat
erat terhadap fitoplankton sedangkan suhu, kecerahan, pH, salinitas, nitrat,
dan CO, berkorelasi cukup erat terhadap plankton.

3. Komunitas plankton yang terdapat di lambung ikan bandeng pada tambak
polikultur ikan bandeng dan rumput laut terdiri dari divisi Chlorophyta,

Chrysophyta, Cyanophyta, Protozoa dan Arthropoda.
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4. Uji korelasi antara plankton dengan rumput laut diperoleh hasil bahwa tingkat
pengaruh rumput laut terhadap plankton tergolong cukup berpengaruh

terhadap kelimpahan plankton .

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu bagi petambak untuk menggunakan budidaya
polikultur di tambak tradisional, karena dapat membantu mengoptimalkan kisaran
parameter kualitas air bagi pertumbuhan plankton, ikan bandeng, dan rumput

laut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat dan Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian

PARAMETER

Washing bottle

KUALITAS AIR A 3¢
e Suhu e Termometer Hg e Sampel air tambak
e Kecerahan e Secchidisk o Karet
e Salinitas o Refraktometer e Tissue
e pH o Kotak standart pH e Aquades
e Oksigen Terlarut o Pipettetes e pH paper
e TOM ¢ Pipet volume e MnSO,
e CO, e Buret e NaOH + Kl
e Ortofosfat o Statif e H,SO,
e Nitrat e Corong e Amylum
e Bola hisap e Na,S,0;3(0,025 N)
¢ Botol winkler o Kertas label
e Hot plate e KMnO, (0,01 N)
o Beaker glass ¢ Na-Oxalate (0,01 N)
e Gelas Ukur ¢ Na,CO;
e Erlenmeyer e PP (Phenol ptealin)
e Botol 600 ml e SnCl,
o Cuvet e Amonium Molybdat
e Spektrofotometer e Asam fenol
e Rak Cuvet disulfonik
e Cawan Porselen e NH,OH
e Spatula o Kerak nitrat
[ ]

Kertas saring

Pengambilan sampel dan
identifikasi plankton

Plankto net

Water Sampler
Botol Film
Mikroskop Binokuler
Cover glass

Objek glass

Beaker glass

Pipet tetes

Coolbox

Buku ldentifikasi
(Presscot dan Davis)

Sampel air tambak
Lugol
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

LALT JAWA

AAMUDERA INDONESIA

R TINCEL

T TOTOT T CINELT T IV

N24E0'E 12470 124TRE 12480 N248N'E 112490 1249%°E Peta 1 - 35.000

H
1cm =035 km

Legenda Peta

x Lokasi Penelitian

Sumber Peta :
Google Earth Image Globe
2015

FEBRIAN KUNCAHYO PUTRA
115080101111040
/ UNIVERSITAS BRAWIJAYA

L

H2UENE 12470 H24TWE 12480€ N2UEN'E 12490 12490°E
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Lampiran 3. Denah Tambak

6T 7°

O

af 2 huidth 3
; 4:: 1__

Keterangan :

o1

. O T

% 0000000000000 000000000is000000000

1 = Petakan 1 (2 Ha) —» (Tambak Pengambilan Sampel)

2 = Petakan 2 (2 Ha)

3 = Petakan 3 (1 Ha) —» (Tambak Pengambilan Sampel)

4 = Petakan 4 (1 Ha)
5 = Petakan 5 (3 Ha)
6 = Petakan 6 (1 Ha)
7 = Petakan 7 (1 Ha)
8 = Petakan 8 (1 Ha)

9 = Petakan 9 (1 Ha)
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Jalan
Pintu Masuk Air Utama

Pintu Air Sirkulasi

Rumah Jaga



Lampiran 4. Tabel Kualitas Air Tambak 1 dan 2

a. Tambak 1
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Parameter
Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet
20 31 28 31 31 29 30 31 30 32 31 33 32
Suhu (°C) 40 30 28 30 30 29 30 32 31 32 31 32 32
60 30 28 28 30 29 29 32 31 32 31 32 32
20
Kecerahan 40 40,5 43,5 37,5 38,5 42,5 41,5 42 42 42 40 45 45
60
20 8 9 9 8 8 8 8 8 8 9
pH 40 8 9 9 8 8 8 8 8 8
60 8 9 9 8 8 8 8 8 8 9
Safinith 20 7 6 8 6 5 5 5 8 9 10 10 10
(opt) 40 7 6 8 6 5 5 5 8 9 10 10 10
60 7 6 8 6 5 5 5 8 9 10 10 10
20 9,06 5,50 8,99 4,83 4,89 4,77 5,62 6,11 5,34 5,68 6,23 6,23
DO (ppm) 40 8,96 5,77 7,45 4,93 4,93 4,29 5,51 6,23 5,55 5,06 6,38 6,22
60 6,42 4,73 7,10 4,89 5,38 4,28 5,50 5,91 6,11 5,01 7,45 5,71
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20 11,98 7,99 9,98 9,98 11,98 1598 | 17,97 | 17,97 19,97 | 11,98 | 13,98 13,98
COs,(ppm) 40 11,98 9,98 11,98 7,99 13,98 15,98 | 19,97 | 17,97 19,97 | 13,98 | 11,98 13,98
60 11,98 7,99 11,98 7,99 13,98 1797 | 1797 | 19,97 19,97 | 13,98 | 11,98 13,98
20 0,33 0,42 0,38 0,39 0,42 0,37 1,03 1,20 1,29 1,34 0,84 1,01
Nitrat (mg/l) 40 0,47 0,33 0,65 0,51 0,33 0,68 1,10 1,13 1,17 1,13 0,70 0,81
60 0,28 0,58 0,79 0,33 0,60 0,80 0,92 1,67 1,01 1,28 0,90 0,86
20 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03 0,01 0,03 0,03 0,002 0,02 0,01
Pospay 40 0,02 0,03 0,01 0,02 0,03 0,01 0,02 0,02 0,03 0,01 0,009 0,01
(ma/) 60 0,02 0,03 0,03 0,03 0,01 0,02 0,02 0,03 0,03 0,008 | 0,003 0,001
20 58,14 | 72,04 | 53,08 | 60,67 | 68,25 | 55,62 | 24,01 | 27,80 | 32,86 | 80,89 | 74,57 73,31
TOM (mg/l) 40 46,76 | 66,99 63,2 56,88 | 70,78 | 65,73 | 21,48 | 32,86 | 39,18 | 89,74 | 83,42 83,42
60 63,2 65,72 54,35 | 65,73 | 64,46 | 56,88 | 26,54 | 22,75 | 41,71 | 97,32 | 87,21 80,89
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b. Tambak 2

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Parameter
Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet | Inlet | Tengah | Outlet

20 30 32 30 29 30 30 31 30 31 31 33 31
Suhu (°C) 40 30 32 30 29 30 29 31 30 32 31 33 30

60 29 32 30 29 29 29 31 29 32 31 32 30

20
Kecerahan 40 42,5 37,5 47,7 41 45 42,5 45,5 43 40 43 45 42

60

20 9 9 9 8 8 8 9 8 8 9 9 9
pH 40 9 9 9 8 8 8 9 8 8 9 9 9

60 9 9 9 8 8 8 9 8 8 9 9 9

20 5 g 5 5 5 5 2 7 10 10 10 10
Salinitas

40 5 5 5 5 5 5 5 7 10 10 10 10
(pp1)

60 5 5 5 5 5 5 5 7 10 10 10 10
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20 9,20 8,56 7,29 4,83 6,26 7,27 6,31 4,49 5,93 5,86 8,10 7,12
DO (ppm) 40 | 9,65 | 4,32 9,20 | 5,06 7,41 7,36 | 6,20 4,38 6,28 | 6,65 8,02 6,84
60 8,56 5,91 7,33 5,13 5,92 6,11 6,11 5,32 6,11 5,62 8,34 7,95
20 9,98 9,98 5,99 7,99 13,98 11,98 | 11,98 7,99 11,98 9,98 13,98 15,98
CO,(ppm) 40 9,98 9,98 5,99 9,98 15,98 | 11,98 | 13,98 7,99 11,98 | 11,98 | 1598 | 17,97
60 9,98 5,99 5,99 7,99 13,98 11,98 | 13,98 3,99 11,98 | 13,98 15,98 15,98
20 0,50 0,54 1,13 0,51 0,51 0,99 0,38 0,66 0,92 1,17 0,97 1,05
Nitrat (mg/l) 40 1,20 1,47 1,20 1,03 1,05 0,89 0,17 0,51 0,89 0,97 0,86 1,02
60 0,40 1,12 1,42 0,45 1,07 0,95 0,28 0,63 0,97 1,11 0,81 0,91
20 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 0,01 0,02 0,02 0,01 0,01
Pospat
40 0,04 0,04 0,04 0,03 0,04 0,02 0,03 0,02 0,007 | 0,008 | 0,001 0,01
(ma/) 60 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,03 0,01 0,02 0,02 0,001 0,004
20 46,76 42,97 44,24 45,5 49,27 41,71 | 35,39 22,75 21,48 | 76,61 | 102,38 | 64,46
TOM 40 26,54 | 48,03 34,12 | 32,86 48,03 37,92 | 29,07 25,28 26,54 | 98,59 83,42 45,50
60 | 36,65 | 42,97 316 | 4298 | 51,82 | 36,65 | 32,86 | 30,33 | 29,07 | 117,55 | 89,74 | 51,82
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Lampiran 5. Data Hasil Rancangan Tersarang Suhu

Perlakuan kedalaman 20 Kedalman 40 kedalaman 60
Waktu 12131411123 |4 1 2 3 4
Inlet 5 3 B O3S 5 N Al 0] 305 300 305 30
Ulangan Tengah 203 RS N 95 295 35 W05 30 30 30| 295
QOutlet 23 2 N OV M 35 00 295 30 29 2995
Sub total 959 93| 975 935 8 885 9 905 90| 90| 895 &

Total 39,5 361 358,5
Total Keseluruhan 1099
Faktor Koreksi (FK) = ¥° _ (L5431+-42957 _ (10997 _ 33550 03

JK Total (JKT)

JK Perlakuan (JKP)

JK Waktu (Perlakuan)

=222 k=1 Yijk 2 - %

= (30,52 + 312+ ---+ 31?) - 33550,03

abn

3x4x3

= 33587,5 - 33550,03

=37,47

=2

Yiz (V)2

bn abn

_ (379,5°+..358,5%)  (1099)*

=33571,96 — 33550,03 = 21,93

4x3

3x4x3

=2 Zj=1y—j2 _(Zizl};_:)

_(95,5%+...4+89%)  (379,5%+...+358,52)
4X3

3

_ 100751,5  402863,5

12

= 33583,83 — 33571,96

=11,88

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= ¥, Zj:ly—j2 —(zi=l:_:)

_ (9552493244 93,52)  (31,5+31++31)2
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_ 36017,8 144020

3

=423

12

JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %i-; zj:l%jz —(Zi:lZ_:)

_(882+88,52+--+ 90,52)  (29,5+30+-+30)2

_ 32602,5

3

130321

3

=741

12

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= X, zj:ly—j2 —(Zi:l:_,i:)

JK Galat (JKG)

i
n

12

_(902+90%+--+89,5%2)  (30,5+30+:+29,5)2

3

_32131,3 128522,3

3

=0,23

12

=JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

= 37,47 — (21,93 + 11,88)

= 3,66
Sidik Ragam Suhu
Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 21 21,93056 | 10,96528 | 71,77273 3.4 5,61
W.ked 9 11,875 | 1,319444 | 8,636364 2,3 3,26
W.20 31 4,229167 | 1,409722 | 9,227273 3,01 4,72
W.40 3| 7,416667 | 2,472222 | 16,18182 3,01 4,72
W.60 3 | 3,666667 | 1,222222 8 3,01 4,72
Galat 24 1 3,666667 | 0,152778
Total 35137,47222 | 1,070635
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Ket: *

*%

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata

BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% =t (0,05)x \/

2 x KT Galat

:1,746 ) ’2x0,152
3x3

=1,746 x /0,033

=1,746 x 0,18

= 0,32

BNT 1% = t (0,01)x J

ulanganx perlakuan

2 x KT Galat

=2,583 e ’2 x 0,152
3x3

=2,583 x 10,033

=2,583x0,18

= 0,46

ulanganx perlakuan

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Suhu

rata B2=90,5| B4=91 B1=91,17 | B3=93,67 | Notasi
B2=90,5 - 0,5 0,67 3,17 a
B4=91 = = 0,17 2,67 b
B1=91,17 - - - 2,50 (o
B3=93,67 - 5 - - d
Keterangan: * : berbeda nyata

*%

: berbeda sangat nyata
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Lampiran 6. Data Hasil Rancangan Tersarang pH

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 3y 4 1 2 3 4
Inlet 8,5 9 9 8 8 8 85 8 8 85| 85 9
Ulangan (Tengah 8,5 9 9 8 8 8 85 8 8| 85 85 9
Outlet 8,5 9 9 8 8 8 85 8 8 85| 85 9
Sub Total 25,5 27 27 | 24 4| 55 4 4 25 255 27
Total 103,5 97,5 102
Total Keseluruhan 303
Faktor Koreksi (FK) = % = (8'5;:?:;;9)2 = (3:63)2 = 2550,25
JK Total (JKT) =i T Ty Vik - 28

= (8,52 + 92+ -+ 9%) - 2550,25
= 2556 - 2550,25

=5,75

JK Perlakuan (JKP) = Zizl—.-

_ (103,5%2+..4+102%)  (303)2
4x3 3x4x3

= 2551,875 — 2550,25 = 1,62
JK Waktu (Perlakuan) = Tt Tt —(Teri)

_(25,52+...427%)  (103,5%+..+1022)
3 4X3

_ 7668 306225

3 12

= 2556 — 25519

=4,

_ Yij? Yiz
JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= %, zi:lT —(Zizlﬁ)

_ (25524272 4+ 24%)  (8,5+9+-+8)2
B 3 12

_ 2684,25 30622,5

3 12

=2,06
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JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= ¥i-; szly_jz —(Zizlz_,i:)

i
n

_(24424%+--+24?)  (8+8++8)2
3 12

_ 237825  9506,25
3 12

=0,56

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= 2, Zj=1Y—j2 —(zi=1Z_:)

i
n

_(24%+255%++ 272)  (848,5+-+9)2
3 12

_ 26055 10404

3 12
=15
JK Galat (JKG) = JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=575 — (1,62 + 4,1)

=0,025
Sidik Ragam pH
Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%

P.Ked 2 1,625 0,8125 780** 3.4 5,61
W.ked 9 4,125 1 0,458333 440** 2,3 3,26
W.20 3| 2,0625 0,6875| 660** 3,01 4,72
W.40 3] 0,5625 0,1875 180** 3,01 4,72
W.60 3 1,5 05| 480* 3,01 4,72
Galat 24 0,025 | 0,001042

Total 35 5,751 0,164286
Ket: * = berbeda nyata

% = berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

=1,746 x ’2x0,001
3x3

=1,746 x /0,00022

=1,746 x 0,0149

= 0,026

BNT 1% =t (0,01)x J

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

:2,583 x ’2 x 0,001
3x3

=2,583 x v/0,00022

= 2,583 x 0,0149

= 0,038

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap pH

Rata B1=24,5 | B2=25,5 | B4=25| B3=26 | Notasi
B1=24,5 - 1 0,5 15 A
B2=25,5 = = -0,5 0,5 B

B4=25 - - - 1 C

B3=26 = = = - D

Keterangan: *

*%

: berbeda nyata
: berbeda sangat nyata
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Lampiran 7. Data Hasil Rancangan Tersarang Salinitas

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Inlet 6 55 65 55 5 5 5 7.5 95 10 10 10
Ulangan Tengah i 5:5 6,5 55 5 5 5| 7.5 95 10 10 10
Outlet 6 55 65 55 5 5 5 7.5 95 10 10 10
Sub Total 18] 16,5 19,5 16,5 15 15 15| 22,5 28,5 30 30 30
Total 70,5 67,5 118,5
Total Keseluruhan 256,5
2 e 2 2
Faktor Koreksi (FK) = X (455410 (2965) _ 1g27,56
abn 3x4x3 36
JK Total (JKT) =% T T aYik?- 2
= (62 +55%24+ .-+ 102) - 1827,56
= 1964,063 - 1827,56
=153,2
_s Y& (1)
JK Perlakuan (JKP) = Z.:lbn N,

_ (70,5%+..+118,5%)  (256,5)
4x3 3x4x3

=1964,063 — 1827,56 = 136,5
JK Waktu (Perlakuan) =Yie1 Zj=1%j2 —(Zizlz—:)

_(182+..430%)  (70,52+..+118,5%)
3 4X3

_ 5942,25 23568,75

3 12
=1980,75 — 1964,1

=16,69
JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= X, Zj=1%j2 —(zi=11;_i)

_(18%+16°+4+165%)  (6+55++5,5)>
3 12

_ 1248,75 4970,25

3 12

=2,06
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Yij?
n

JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %i-; 2j-; —(zizlz_i)

_(154152+--+22,52)  (5+5+:--+7,5)?

3 12

_1181,25 4556,25

3 12
= 14,06
JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= 2-; ijl%jz —(Zizlz_:)

_(28,52+30%+-4+302)  (9,5+10+-

-+10)?

3 12

_ 3512,25 14042,25

3 12
=0,56
JK Galat (JKG) =JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=153,2 — (136,5 + 16,69)

=0,01
Sidik Ragam Salinitas
Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 2 136,5 68,25 | 163800** 3.4 5,61
W .ked 9| 16,6875 | 1,854167 4450** 2,3 3,26
W.20 3 2,0625 0,6875 1650** 3,01 4,72
W.40 3| 14,0625 4,6875| 11250** 3,01 4,72
W.60 3 0,01 | 0,003333 8** 3,01 4,72
Galat 24 0,01 | 0,000417
Total 351 153,1875 | 4,376786
Ket: * = berbeda nyata
¥ = berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

=1,746 x ’2x0,0004
3x3

=1,746 x +0,000088

=1,746 x 0,0094

= 0,016

BNT 1% =t (0,01)x J

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

:2,583 x ’2 x 0,0004
3x3

=2,583 x 1/0,000088

= 2,583 x 0,0094

= 0,024

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Salinitas

Rata B1=20,5 | B2=20,5 | B3=21,5 | B4=23 | Notasi
B1=20,5 - 0 1 2,5 A
B2=20,5 = = 1 2,5 B
B3=21,5 - - s 15 C

B4=23 = = - 3 D

Keterangan: *

*%

: berbeda nyata
: berbeda sangat nyata
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Lampiran 8. Data Hasil Rancangan Tersarang Oksigen Terlarut

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Inlet 9,13| 7,03 814 4,83| 5575 6,02| 5965 5,3| 5,635 5,77 7,165 6,675
Ulangan (Tengah 9,305| 5,045 8,325| 4,995 6,17| 5,825 5,855| 5,305| 5,915| 5,855 72| 6,53
Outlet 749 532 7,215 5,01f 5,65 5,195 5,805| 5,615 6,11 5,315 7,895 6,83
Sub Total 25,93| 17,395 23,68| 14,835 17,4| 17,04| 17,63| 16,22| 17,66| 16,94| 22,26| 20,035

Total 81,835 68,28 76,895
Total Keseluruhan 227,01
Faktor Koreksi (FK) = Y° _ (O1347.03+:4683)° _ (227,017 _ 1431 43

JK Total (JKT)

JK Perlakuan (JKP) =X

JK Waktu (Perlakuan)

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= Zi-; 2j;

=3 T T e Yik 2 - S8

abn

3x4x3

Y)?
bn

36

= (9,132 + 7,03* + --- + 6,83%) - 1431,48

=1479,018 - 1431,48

=47,53

YiZ (V)2

izlbn abn

_(81,835%+..76,895%)  (227,01)2
3x4x3

4x3

=1439,33 — 1431,48 = 7,84

Yij?
B 1R e
i=1 kln

Yi?

~(Zi=1)

bn

_(25,932+...420,0352) ~ (81,8352+...+76,8952)

_ 4417,935
3

3

17271,96

12

=1472,64 — 1439,33

= 33,31

Yij?
n

Yi?
—(Zi=1y)

4X3

_(25,932+17,395%2+--+ 14,8352)  (9,13+7,03+--+5,01)?

_ 175551

3

6696,97

=27,08

12
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JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %i-; 2j-;

Yij?

n

Yi?
(Ziz1—)

_(17,40%2+17,04%+--+ 16,222)  (5,57+6,02+-+5,61)?

3

_ 1166,67 4662,26

3

=0,37

12

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= 2-; Zj:l%jz —(zizlz_:)

JK Galat (JKG)

Sidik Ragam Oksigen Terlarut

12

_(17,66%+16,94%+--+ 20,032)  (5,6445,77++6,83)?

3

_ 1495,74 5912,84

3

=5,84

12

12

= JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

= 47,53 — (7,84 + 33,31)

= 6,37

Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 2| 7,843329 | 3,921665 | 14,76974 3.4 5,61
W .ked 9133,31476 | 3,70164 | 13,94109 2,3 3,26
W.20 3127,08982 | 9,029941 | 34,0085 3,01 4,72
W.40 310,379017 | 0,126339 | 0,475817 3,01 4,72
W.60 3 |6,372483 | 2,124161 8 3,01 4,72
Galat 2416,372483 | 0,26552
Total 351 47,53058 | 1,358016
Ket: * = berbeda nyata

*k

= berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat

=1,746 x ’2x0,265
3x3

=1,746 x 4/ 0,058

BNT 1% = t (0,01)x \/

1,746 x 0,24

0,63

ulanganx perlakuan

2 x KT Galat

:2,583 o7 ’2 x 0,265
3x3

=2,583 x /0,058

=2,583x0,24

= 0,63

ulanganx perlakuan

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Oksigen Terlarut

Rata B4=17,03 | B2=17,13 | B1=20,33 | B3=21,19 | Notasi
B4=17,03 - 0,095 3,29667 | 4,15833 a
B2=17,13 - - 3,20167 | 4,06333 b
B1=20,33 - - - 0,86167 c
B3=21,19 - - - - d

Keterangan: * : berbeda nyata

*%

: berbeda sangat nyata
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Lampiran 9. Data Hasil Rancangan Tersarang CO, (Karbondioksida)

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Inlet 10,98 8,985 7,985 8,985 12,98| 13,98 14,98| 12,98 15,98| 10,98| 13,98 14,98
Ulangan Tengah 10,98 9,98| 8,985 8,985( 14,98| 13,98/ 16,98| 12,98 15,98| 12,98| 13,98| 15,975
Outlet 1098 6,99] 8985 7,99| 13,98|14,975| 15,98| 11,98 15,98| 13,98| 13,98 14,98
Sub Total 32,94 25,955| 25,955( 25,96( 41,94(42,935| 47,93| 37,94| 47,93| 37,94| 41,94| 45,935
Total 110,81 170,74 173,74
Total Keseluruhan 455,29
2 2 2
Faktor Koreksi (FK) = L — (10.95+898+ 47,99 _ (45529) _ 5758,03
abn 3x4x3 36
-5 .5 o2 (07
]K Total (]KT) 2 i=1 > =1 > k:]_Y”k abn
= (10,982 +8,98% 4+ -+ 7,992) - 5758,03
= 6033,33 - 5758,03
= 275,30
YiZ (Y)?
JK Perlakuan (JKP) = 2
_ (32,94%+...+45,93%) Y (455,29)?
- 4x3 3x4x3
= 5968,05 — 5758,03 = 210,02
JK Waktu (Perlakuan) =2 Zj=1%j2 —(Zizlz—i)

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= Zi; Zj=1%j2 —(Zis1)

_(32,94%+..4459352)  (110,81%+..+173,742)

3

= 48,66

_ 18050,15 30185,59

12

=6016,718 — 5968,049

Yi?

4X3

_(32,942+25,995%+--+ 25,96%)  (10,98+8,985++7,99)*

3

_ 3106,29 12278,86

3

12
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=12,19
JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %, zj=l%jz —(Zi=lz_i)

_(41,94°+41,935% 44+ 37,94%)  (12,98+13,98++-+11,98)?
3 12

_ 7338,63 29152,15
3 12

= 16,86
JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= Xi-; zjzl%jz —(zi=1z_i)

_(47,9252+37,942+---+ 45,9352)  (15,975+10,98++-+14,98)?

JK Galat (JKG)

Sidik Ragam Karbondioksida

3

_7605,24 30185,59

3

=19,61

12

= JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

= 275,307 — (210,02 + 48,67)

=16,617

Ftab

SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 21210,0219 | 105,011} 151,6699 3.4 5,61
W .ked 91 48,66851 | 5,407612 | 7,810346 2,3 3,26
W.20 3112,19174 | 4,063914 | 5,86961 3,01 4,72
W.40 3] 16,86338 | 5,621128 | 8,118731 3,01 4,72
W.60 3| 16,61677 | 5,538922 8 3,01 4,72
Galat 24| 16,61677 | 0,692365
Total 351 275,3072 | 7,86592

115




Ket: *

*%

= berbeda nyata
= berbeda sangat nyata

BNT Waktu dalam Kedalaman

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

:1,746x 2x 0,692
\/ 3x3

=1,746 x /0,692

=1,746 x 0,39

BNT 5% =t (0,05)x J

= 0,68

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

:2,583 . ’2 x 0,692
3x3

=2,583 x4/0,153

=2,583 x 0,39

BNT 1% =t (0,01)x J

=101

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap CO, (Karbondioksida)

rata B2=35,61 | B4=36,61 | B3=38,61 | B1=40,94 | Notasi
B2=35,61 - 1,00167 | 2,99667 5,325 a
B4=36,61 - - 1,995 4,32333 b
B3=38,61 - - - 2,32833 o
B1=40,94 - - - - d
Keterangan: * : berbeda nyata

**

: berbeda sangat nyata
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Lampiran 10. Data Hasil Rancangan Tersarang Nitrat

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Inlet 0,415 048 0,755 0,45 0,465 0,68 0,705 0,93| 1,105| 1,255| 0,905 1,03
Ulangan |Tengah 0,835 09 0925 0,77 0,69 0,785 0,635 0,82 1,03 1,05 0,78 0,915
Outlet 0,34 0,85 1,105/ 0,39| 0,835 0,875 0,6 1,15 0,99 1,195| 0,855| 0,885
Sub Total 159 223 2,785 1,61 199 234 1594 29| 3125 35 254 283
Total 8,215 9,17 11,995
Total Keseluruhan 29,38

_ Y?  (0415+0,48++0,885) _ (29,38)2
abn 3x4%3 T 36

Faktor Koreksi (FK) = 23,97

B Y ey L%
]K Total (]KT) =2 i=1 > =1 2 k:]_Yle 2 abn

= (0,4152 + 0,482 + --- + 0,885%) - 23,97
= 25,90 - 23,97
=1,93

JK Perlakuan (JKP) g L Ok

bn abn

_ (1,59%+..42,83%2)  (29,38)2
4x3 3x4x3

= 24,62 — 23,97 = 0,64
JK Waktu (Perlakuan) =2 ijl%jz _(zi=1z_:)

_(1592+..+2,83%)  (8,215%+..+11,995%)
3 4X3

_ 7593 29545

3 12
= 25,31 — 24,62
=0,69

Yij?

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= %= 2j=; —(zi=1z_i)

n

_(1,59%242,232+.-4+ 1,612)  (0,415+0,48++-+0,39)?
3 12

_ 17,85 67,49

3 12

=0,33
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JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %i-; 2j-;

Yij?

n

Yi?
(Ziz1—)

_(1,992+2,34%+--+ 2,92)  (0,465+0,68+--+1,15)?

_ 21,61

3

3 12

=0,19

84,08

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= 2-; Zj:l%jz —(zizlz_:)

JK Galat (JKG)

12

_(31252+43,52+--+ 2,83%2)  (1,105+1,255+--4+0,885)>

_ 3647 143,88

3 12

3

=0,17

12

= JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=1,93 — (0,64 + 0,69)

=0,59
Sidik Ragam Nitrat
Ftab

SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 210,643918 | 0,321959 | 13,05754 3.4 5,61
W.ked 910,690321 | 0,076702 | 3,110779 2,3 3,26
W.20 310,325923 | 0,108641 4,4061 3,01 4,72
W.40 31 0,195692 | 0,065231 | 2,645525 3,01 4,72
W.60 30,591767 | 0,197256 8 3,01 4,72
Galat 2410,591767 | 0,024657
Total 351 1,926006 | 0,055029
Ket: * = berbeda nyata

*%

= berbeda sangat nyata

118




BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

:1,746x 2x 0,024
\} 3x3

=1,746 x 4/0,0053

1,746 x 0,073

BNT 1% =t (0,01)x J

0,13

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

=2,583 x ’2 x 0,024
3x3

=2,583 x 4/0,0053

=2,583x0,073

0,18

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Nitrat

Rata B1=2,24 | B3=2,42 | B4=2,45 | B2=2,69 | Notasi
B1=2,24 - 0,18667 | 0,21167 | 0,455 a
B3=2,42 - - 0,025 | 0,26833 b
B4=2,45 - - - 0,24333 c
B2=2,69 - - - - d

Keterangan: *

*%

: berbeda nyata
: berbeda sangat nyata
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Lampiran 11. Data Hasil Rancangan Tersarang Ortofosfat

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 I 4 1 2 3 4
Inlet 0,035 0,03 003 0025 0,025 0,03 002 0,02] 0,025 0,011 0,015 0,01
Ulangan (Tengah 0,03f 0,035 0,025 0,025/ 0,035 0,015| 0,025 0,02 0,019] 0,009| 0,005 0,01
Qutlet 0,025 003 003 003 002 0,02 0,025 0,02] 0,025 0,014 0,002 0,0025
Sub Total 0,09] 0,095 0,085 0,08 0,08 0,065 0,07 0,06 0,069 0,034| 0,022( 0,0225
Total 0,35 0,275 0,147
Total Keseluruhan 0,772
Faktor Koreksi (FK) . B . (0,035+0,03+:--+0,0225)? . (0,772)* — 0,02

JK Total (JKT)

abn

3X4Xx3

= . B ] . (Y_)z
= z i=1 z ]=1 z k=1YIJk 2 abn

36

= (0,0352 + 0,032 + - + 0,02252) - 0,02

=0,038 - 0,02

=0,016

JK Perlakuan (JKP) =2

L Yi? (v)?
'zlbn abn

_ (0,09%+..40,0225%)  (0,772)2
3x4x3

4x3

=0,023 - 0,02 = 0,0003

JK Waktu (Perlakuan)

=2 ijl% —(zizlﬁ)

_(0,09%+...40,002252)  (0,35%+...+0,1472)

_ 0,081

B

3

0,272

12

=0,0270 — 0,0226

= 0,004

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= %;-; ijly_jz —(zizlz_:)

;
n

4X3

_(0,0924+0,0952+--4 0,08%)  (0,035+0,03+--+0,03)?

_ 0,030

3

0,123

12
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=4,16

JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %, zj=l%jz —(Zi=lz_i)

_(0,082+0,0652+--+ 0,062)  (0,025+0,03+--+0,02)?

3

0,019 0,075

3 12

=729

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= Xi-; zjzl%jz —(zi=1z_i)

JK Galat (JKG)

12

_(0,0682+0,162+--+ 0,023%2)  (0,025+0,011+--+0,0025)?

3

0,031 0,074
3 12
= 0,004

12

= JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=0,016 — (0,0003 + 0,004)

=0,011
Sidik Ragam Ortofosfat
Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%

P.Ked 21 0,000323 | 0,000162 | 0,329259 34 5,61
W .ked 91 0,004331 | 0,000481 | 0,980365 2,3 3,26
W.30 3] 4,17E-05 | 1,39E-05 | 0,028293 3,01 4,72
W.40 3| 7,29E-05 | 2,43E-05 | 0,049513 3,01 4,72
W.60 310,011782 | 0,003927 8 3,01 4,72
Galat 241 0,011782 | 0,000491

Total 3510,016436 | 0,00047

Ket: * = berbeda nyata

*%

= berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat

=1,746 x ’2x0,0005
3x3

=1,746 x /0,00011

=1,746 x 0,0105

= 0,018

BNT 1% =t (0,01)x J

ulanganx perlakuan

2 x KT Galat

:2,583 X ’2 x 0,0005
3x3

=2,583 x+/0,00011

= 2,583 x 0,0105

= 0,027

ulanganx perlakuan

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Ortofosfat

rata B4=0,054 | B3=0,059 | B1=0,079 | B2=0,107 | Notasi
B4=0,054 - 0,00483 | 0,02517 0,0525 a
B3=0,059 - - 0,02033 | 0,04767 b
B1=0,079 - - - 0,02733 c
B2=0,107 - - - - d
Keterangan: * : berbeda nyata

*%

: berbeda sangat nyata
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Lampiran 12. Data Hasil Rancangan Tersarang TOM

Perlakuan kedalaman 20 kedalaman 40 kedalaman 60
Waktu 1 2 3 4 1 2 I 4 1 2 3 4
Inlet 52,45| 57,505| 48,66| 53,085 58,76( 48,665 29,7| 25,28| 27,17| 78,75| 88,48| 68,885
Ulangan  (Tengah 36,65 57,51| 48,66 44,87 59,41 51,825 25,28| 29,07 32,86|94,165| 83,42 64,46
Qutlet 49,93| 54,345| 42,975 54,355 58,14| 46,765 29,7| 26,54| 35,39|107,44| 88,48/ 66,355
Sub Total 139( 169,36 140,3| 152,31 176,3| 147,26 84,68| 80,89| 95,42| 280,35| 260,4| 199,7
Total 600,99 489,12 835,84
Total Keseluruhan 1925,95
Faktor Koréksi (FK) Y2 _ (52,45+457,505++1997)? _ (1925,95)° _ 103046,4
abn 3X4x3
JK Total (JKT) =% T T Vi - 2
= (52,4-52 +57,505% + -+ + 199,72) - 103046,4
=118327- 103046,4
=15281,51
YiZ (¥)*
JK Perlakuan (JKP) = 2
_ (139%+..+199,7%)  (1925,95)*
P 4x3 3x4x3
=108262,8 —103046,4 = 5216,458
JK Waktu (Perlakuan) = Sy T L (St

_(1392+...4199,72)  (600,99%+...+835,84%)

3

_ 352780,50

4X3

1299153,69

3

=9330,695

12

=117593,5 — 108262,8

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= ¥i-; zjzl%jz —(zizlz_:)

_(139,0252+169,362+-+ 152,31%2)  (52,45+57,505+--+54,355)?

_ 90891,78

3

361189

3

12
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= 198,179
JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %, zj=l%jz —(Zi=lz_i)

_(176,4052+147,2552+---+ 80,8852)  (58,76+48,665++26,54)%
3 12

_ 66514,997 239336,2
3 12

= 2226,982
Yij? Yi?
JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= -, zj:lT —(Zizlﬁ)

_(95,422+280,35%++ 199,72)  (27,17+78,75++66,355)?
3 12

_ 195373,72 698628,5

3 12
= 6905,553
JK Galat (JKG) = JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=15281,51 — (5216,458 + 9330,695)

= 734,360
Sidik Ragam TOM
Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%

P.Ked 2 15216,458 | 2608,229 | 85,24082 3.4 5,61
W .ked 91 9330,695 | 1036,744 | 33,88234 2,3 3,26
W.30 31198,1794 | 66,05981 | 2,158934 3,01 4,72
W.40 31 2226,982 | 742,3273 | 24,26037 3,01 4,72
W.60 3 | 734,3605 | 244,7868 8 3,01 4,72
Galat 24 | 734,3605 | 30,59835

Total 351 15281,51 | 436,6147
Ket: * = berbeda nyata

o = berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (o,os)xJ

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

=1,746 x |2X306
3x3

=1,746 x /6,8

=1,746 x 2,6

= 4,55

BNT 1% =t (0,01)x J

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

:2,583 x ’2 x 30,6
3x3

=2,583 x /6,8

=2,583x2,6

= 6,715

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap TOM

rata B1=136,95 | B4=144,30 | B3=161,78 | B2=198,99 | Notasi
B1=136,95 - 7,34833 24,83 62,0383 a
B4=144,30 - - 17,4817 54,69 b
B3=161,78 - - - 37,2083 c
B2=198,99 - - - - d
Keterangan: * : berbeda nyata
** : berbeda sangat nyata
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Lampiran 13. Gambar dan Klasifikasi Plankton Yang Ditemukan

a. Fitoplankton

Klasifikasi

Divisi : Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Family: Chlorococcaceae

Genus: Schroderia sp

Divisi : Chlorophyta

Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Family: Oocystaceae

Genus: Westella

Divisi : Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Family: Oocystaceae

Genus: Planktosphaeria

No. Gambar Hasil Gambar Literatur
Pengamatan (400x) | (Google image, 2015)
| -
2. P
TR g
F T _
3. .
i -

Divisi : Chlorophyta

Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Family : Oocystaceae

Genus : Oocystis
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& Divisi : Chlorophyta

Kelas: Zygnematophyceae

"/ Ordo: Zygnematales
Family: Mesoyaeniaceae

Genus: Netrium

Divisi : Chlorophyta

R Kelas: Zygnematophyceae
Ordo: Zygnematales
Family: Desmidiaceae

Genus: Pleurotaenium

Divisi : Chlorophyta

Kelas: Ulvophyceae

Ordo: Ulotrichales
Family: Ulotrichaceae

Genus: Ulothrix

Divisi : Chlorophyta

Kelas: Chlorophyceae

Ordo: Zignematales
Family: Desmidiaceae

Genus: Spondylosium
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Divisi : Chlorophyta

Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Family: Scenedesmaceae

Genus: Scenedesmus

10.

Divisi : Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Desmidiales
Family: Desmidiaceae

Genus: Cosmarium

11.

Divisi : Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Nostocales
Family: Oscillatoriaceae

Genus: Oscillatoria

12.

38

Divisi : Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Nostocales
Family: Nostocaceae

Genus: Aphanizomenon

Divisi : Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Chroococcales
Family: Chroococcaceae

Genus: Chroccocus
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14.

Divisi : Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Oscillatoriales
Family: Oscillatoriaceae

Genus: Striatella

16.

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales

Family: Raphidineae

Genus: Navicula

17.

18.

JO8

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales

Family: Coscinodiscineae

Genus: Cyclotella

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales

Family: Coscinodiscaceae

Genus: Coscinodiscus

Divisi : Chrysophyta

Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Naviculales

Family: Pleurosigmataceae

Genus: Pleurosigma

)




20.

Ry s B o §

21.

22.

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Bacillariales
Family: Bacillariaceae

Genus: Nitzschia

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Xanthophyceae
Ordo: Tribonematales
Family: Tribonemataceae

Genus: Tribonema

Divisi : Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales

Family: Tabellariaceae

Genus: Tabellaria

b. Zooplankton

No.

Gambar Hasil

Pengamatan (400x)

Gambar Literatur

(Google image, 2015)

Klasifikasi

Divisi : Arthropoda
Kelas: Insecta

Ordo: Coleoptera
Family: Cerambycidae

Genus: Tomopteris
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Divisi : Arthropoda
Kelas: Branchiopoda
Ordo: Cladocera
Family: Sididae

Genus: Sida

Divisi : Arthropoda
Kelas: Maxillopoda
Ordo: Herpacticoda
Family: Oncenidae

Genus: Onceaea

Divisi : Arthropoda

Kelas: Malascostraca
Ordo: Euphausiacea
Family: Euphausiidae

Genus: Euphausia

Divisi : Arthropoda
Kelas: Maxillopoda
Ordo: Herpacticoda
Family: Euterpinidae

Genus: Euterpina

Divisi : Arthropoda
Kelas: Branchiopoda
Ordo: Cladocera
Family: Daphnidae

Genus: Daphnia
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Divisi : Arthropoda
Kelas: Malascostraca
Ordo: Eucalanucea
Family: Eucalanusidae

Genus: Eucalanus

Divisi : Arthropoda
Kelas: Maxillopoda
Ordo: Sessilia
Family: Balanidae

Genus: Balanus
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Lampiran 14. Data Kelimpahan Plankton

a. Kelimpahan Fitoplankton

Perlakuan Kedalaman 20 Cm Kedalaman 40 Cm Kedalaman 60 Cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 57895 | 55579 | 39368 | 64842 | 44000 | 46316 | 39368 | 46316 | 41684 | 39368 37053 39368
Ulangan | Tengah (st 2) 46316 | 53263 | 48632 | 39368 | 48632 | 53263 | 37053 | 39368 | 39368 | 39368 44000 41684
Outlet (st 3) 53263 | 60211 | 37053 | 48632 | 44000 | 44000 | 39368 | 48632 | 46316 | 39368 37053 41684
Sub Total 157474 | 169053 | 125053 | 152842 | 136632 | 143579 | 115789 | 134316 | 127368 | 118105 118105 122737
Total 604421 530316 486316
Total Keseluruhan 1621053
b. Kelimpahan Zooplankton
Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40 cm kedalaman 60 cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 9263 2316 2316 6947 2316 4632 4632 | 13895 11579 0 0 32421
Ulangan | Tengah (st 2) 6947 2316 0 6947 4632 2316 2316 | 11579 4632 4632 2316 4632
Outlet (st 3) 6947 4632 2316 6947 6947 4632 0 2316 9263 2316 2316 2316
Sub Total 23158 9263 4632 | 20842 | 13895 11579 6947 | 27789 25474 6947 4632 39368
Total 57895 60211 76421
Total Keseluruhan 194526
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Lampiran 15. Data Hasil Rancangan Tersarang Kelimpahan Fitoplankton

Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40cm kedalaman 60 cm

Waktu ML M2 M3 (M4 ML (M2 (M3 M4 ML M2 (M3 (M4

Inlet(st1) | 57895 55579| 39368| 64842| 44000| 46316| 39368| 46316| 41684| 39368| 37053 39368

Ulangan [Tengah (st2)| 46316 53263| 48632| 39368| 48632( 53263| 37053| 39368| 39368| 39368| 44000 41684

Outlet(st3) | 53263| 60211| 37053| 48632| 44000| 44000] 39368| 48632| 46316| 39368| 37053| 41684

Sub Total 157474) 169053 | 125053(152842(136632(143579| 115789| 134316|127368|118105( 118105| 122737
Total 604421 530316 436316
Total Keseluruhan 1621053

Y2 (57895+-:+122737)® _ (162105)?

Faktor Koreksi (FK) = prs = 72994767621

bn 3x4Xx3 36
JK Total (JKT) =30 T T Yik - S

= (578952 + -+ + 122737%) - 72994767621
= 74769285319~ 72994767621

= 1774517698

JK Perlakuan (JKP) = Zi:1y—i2- o

bn abn

_ (157474%+..4122737%)  (1621053)?
4x3 3x4x3

= 73588557710 — 72994767621 = 593790089,3
JK Waktu (Perlakuan) =2ia1 Zj=1%jz —(Zizlz—:)

_(157474%+...4122737%) (6044217 +..+486316%)
3 4X3

_222291412742,4 883062692520,8
3 12

= 74097137581 — 73588557710
=593790089,3
Yij? Yi?
JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= %=, zi:lT —(Zizla)

_(157474%+-+ 152842%)  (57895+:-+37053)>
3 12

_92375623268,7 365324808864
3 12

= 348140350,9
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Yij?
n

JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= %i-; 2j-;

Yi?
—(Zi=13)

_(1366322+---+ 1343162)  (44000+--+48632)>

3

_70731036011,1

281234836565

3

=140775623,3

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= 2-; ijl%jz —(Ziz1—)

12

Yi?
bn

_(127368%++122737%)  (41684+-+41684)"

3

_ 59184753462,6

236503047091

3

=19663896,58

JK Galat (JKG)

12

=JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=1774517698 — (593790089,3 + 508579870,7)

=672147737,8

Sidik Ragam Kelimpahan Fitoplankton

Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%
P.Ked 2 | 593790089,3 | 296895045 | 10,60106383 3,4 5,61
W.ked 9 | 508579870,7 | 56508875 | 2,017730496 2,3 3,26
W.20 3| 348140350,9 | 116046784 | 4,143617021 3,01 4,72
W.40 31 140775623,3 | 46925208 | 1,675531915 3,01 4,72
W.60 3| 672147737,8 | 224049246 8 3,01 4,72
Galat 24 | 672147737,8 | 28006156
Total 35| 1774517698 | 50700506
Ket: * = berbeda nyata
> = berbeda sangat nyata
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BNT Waktu dalam Kedalaman

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

2 x 28006156
=1,746 x ’—
3x3

=1,746 x 4/6223590,2

1,746 x 2494,71

BNT 5% = t (o,os)xJ

4355,76

2 x KT Galat
ulanganx perlakuan

2 x 28006156
=2,583 x /—
3x3

=2,583 x 4/6223590,2

= 2,583 x 2494,71

BNT 1% =t (0,01)x J

= 6443,84

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Kelimpahan Fitoplankton

rata b3=119649 | B4=136632 | B1=140491 | B2=143579 | Notasi
B3=119649 - 16982,5 | 20842,1053 | 23929,8246 A
B4=136632 - - 3859,64912 | 6947,36842 B
B1=140491 - - - 3087,7193 C
B2=143579 - - - - D
Keterangan: * : berbeda nyata
R : berbeda sangat nyata
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Lampiran 16. Data Hasil Rancangan Tersarang Kelimpahan Zooplankton

Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40cm kedalaman 60 cm
Waktu ML (M2 M3 M4 ML M2 (M3 M4 M1 M2 (M3 (M4
Inlet(st 1) 9263) 2316| 2316 6947| 2316 4632 4632 13895| 11579 0 0] 341
Ulangan |Tengah (st2) 6947 2316 0] 6947| 4632 2316| 2316 11579 4632 4632 2316| 4632
Outlet(st3)| 6947 4632| 2316 6947 6947 4632 0| 2316| 9263| 2316| 2316| 2316

Sub Total 2158 963 4632 20842 13895| 11578 6947 27789 25474 6947 4632| 39368
Total 57895 60211 76421
Total Keseluruhan 194526
Faktor Koreksi (FK) = X = ©263+::42316)" _ (194526)" _ 451174654
abn 3x4x3 36
JK Total (JKT) =30 T e Yik - S

= (92632 + --- + 23162) - 1051124654

=2209506925- 1051124654

= 1158382271

JK Perlakuan (JKP) =5 =

_ (23158%+..439368%)  (194526)2
4x3 3x4x3

=1068107110 — 1051124654 = 16982456,1

JK Waktu (Perlakuan) = S Zorm s —~(Sier)
_(23158%+...439368%)  (57895%+..+76421%)

3 4X3

_ 4494094182,8 12817285318,6
3 12

= 1498031394 — 1068107110

=429924282

JK Waktu (Kedalaman 20 cm)= %-; ijl% —(Zizlﬁ)
_(23157,92+--+ 20842,1%)  (9263+-+6947)*

3 12
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_ 1077939058,2 3351800554

3 12
= 79996306,6
Yij? Yi?
JK Waktu (Kedalaman 40 cm)= 2=y 2j-1—— —(Zizla)

_(13894,7%+--+ 27789,47%)  (2316+--+2316)2
3 12

_ 1147656509,7 3625307479,2
3 12

=80443213,3

JK Waktu (Kedalaman 60 cm)= X, Zj:l%jz —(zizlz_:)

_(25473,72+-+ 39368,4%)  (11579+--+2316)?
3 12

_ 1147656509,7 5840177285,3

3 12
= 269484765
JK Galat (JKG) = JK Total - (JK Perlakuan + JK Waktu)

=1158382271 — (16982456,1 + 429924284)

=711475531
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Sidik Ragam Kelimpahan Zooplankton

Ftab
SK DB JK KT Fhit 5% 1%
0,28643
P.Ked 2| 16982456,1 | 8491228,1 2 3.4 5,61
W.ked 9| 429924284 | 47769365| 1,61139 2,3 3,26
0,89949
W.20 3| 79996306,6 | 26665436 7 3,01 4,72
0,90452
W.40 3| 80443213,3 | 26814404 3 3,01 4,72
23715851
W.60 3| 711475531 0 8 3,01 4,72
Galat 24| 711475531 | 29644814
115838227
Total 35 1| 33096636
Ket: * = berbeda nyata

*%

= berbeda sangat nyata

BNT Waktu dalam Kedalaman

BNT 5% = t (0,05)x J

= 4481,

37

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

’2 x 29644814
=1,746 x |—/————
3x3

=1,746 x ,/6587736,4

=1,746 x 2566,65
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BNT 1% = t (0,01)x \/

2 x KT Galat

ulanganx perlakuan

2 x 29644814
=2,583 x |———
3x3

=2,583 x ,/6587736,4

6629,67

2,583 x 2566,65

Tabel Hasil Uji BNT Waktu Sampling Terhadap Kelimpahan Zooplankton

B3=5403,5 | B2=9263,1 | B1=20842,1 | B4=29333,3 | Notas
Rata

1 6 1 3 i
B3=5403,51 3859,65 15438,5965 | 23929,8246 a
B2=9263,16 - 11578,9474 | 20070,1754 b

B1=20842,1
- - 8491,22807 C

1

B4=29333,3
- - - d

3

Keterangan: * : berbeda nyata

*%

: berbeda sangat nyata
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Lampiran 16. Indeks Keanekaragaman Plankton

a. Indeks Keanekaragaman Fitoplankton

Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40 cm kedalaman 60 cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 2,61 2,98 2,39 2,21 2,92 2,78 2,85 2,05 2,81 2,86 2,75 2,60
Tengah (st
Ulangan | 2) 2,16 2,64 2,32 2,17 2,10 2,12 2,63 2,50 2,50 2,58 2,31 2,44
Outlet (st
3) 2,42 2,69 2,38 2,76 2,92 2,48 2,38 2,67 1,91 2,21 2,88 2,49
Sub Total 7,18 8,32 7,09 7,14 7,94 7,38 7,85 7,22 7,22 7,66 7,93 7,52
Total 29,72 30,39 30,33
Total Keseluruhan 90,45
b. Indeks Keanekaragaman Zooplankton
Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40 cm kedalaman 60 cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 0,46 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 1,00 0,69 0,00 0,00 1,75
Tengah (st
Ulangan | 2) 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,50 0,50 0,50 0,00 0,00
Outlet (st
3) 0,00 0,00 0,00 0,50 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sub Total 0,46 0,00 0,00 1,50 0,00 0,50 0,00 1,50 1,19 0,50 0,00 1,75
Total 1,96 2,00 3,44
Total Keseluruhan 7,40
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Lampiran 17. Indeks Dominansi Plankton

a. Indeks Dominansi Fitoplankton

Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40 cm kedalaman 60 cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 0,19 0,14 0,20 0,25 0,14 0,16 0,15 0,28 0,15 0,14 0,16 0,18
Tengah (st
Ulangan | 2) 0,15 0,18 0,23 0,25 0,20 0,26 0,17 0,19 0,19 0,18 0,26 0,20
Outlet (st
3) 0,21 0,16 0,20 0,16 0,14 0,21 0,20 0,17 0,25 0,26 0,14 0,19
Sub Total 0,55 0,48 0,63 0,66 0,48 0,63 0,52 0,64 0,59 0,59 0,55 0,57
Total 2,33 2,27 2,31
Total Keseluruhan 6,91
b. Indeks Dominansi Zooplankton
Perlakuan kedalaman 20 cm kedalaman 40 cm kedalaman 60 cm
Waktu M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4
Inlet(st 1) 0,78 0,50 0,50 0,75 0,50 1,00 1,00 0,50 0,22 0,00 0,00 0,31
Tengah (st
Ulangan | 2) 0,50 0,50 0,00 0,75 1,00 0,50 0,50 0,75 0,25 0,25 0,50 1,00
Outlet (st
3) 0,50 1,00 0,50 0,75 0,50 0,25 0,00 0,50 1,00 0,50 0,50 0,50
Sub Total 1,78 2,00 1,00 2,25 2,00 1,75 1,50 1,75 1,47 0,75 1,00 1,81
Total 7,03 7,00 5,03
Total Keseluruhan 19,05
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Lampiran 18. Kelimpahan Relatif Plankton

Kelompok Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Organisme 20cm | 40cm | 60 cm 20 cm 40 cm 60 cm 20cm | 40cm | 60cm
Chlorophyta 33579 | 24316 | 22000 29526 24316 26632 32421 | 25474 | 23737
Chrysophyta 17947 | 12158 | 12158 13895 15053 12158 13316 | 11579 | 12158
Cyanophyta 2895 7526 5211 3474 5211 2316 4053 6947 5211
Arthropoda 5211 6368 11000 4053 5211 4053 5211 3474 4053

Total 59632 | 50368 | 50368 50947 49789 45158 55000 | 47474 | 45158

Kelimpahan Relatif Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
20 cm 40 cm 60 cm 20 cm 40 cm 60 cm 20 cm 40 cm 60 cm

Chlorophyta 56,31068 | 48,27586 | 43,67816 | 57,95455 | 48,83721 | 58,97436 | 58,94737 | 53,65854 | 52,5641
Chrysophyta 30,09709 | 24,13793 | 24,13793 | 27,27273 | 30,23256 | 26,92308 | 24,21053 | 24,39024 | 26,92308
Cyanophyta 4,854369 | 14,94253 | 10,34483 | 6,818182 | 10,46512 | 5,128205 | 7,368421 | 14,63415 | 11,53846
Arthropoda 8,737864 | 12,64368 | 21,83908 | 7,954545 | 10,46512 | 8,974359 | 9,473684 | 7,317073 | 8,974359
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Lampiran 19. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

a. Keadaan Umum Lokasi
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d. Kegiatan Pengukuran Kualitas Air

1. Pengambilan sampel 2.Pengukuran Kecerahan 3. Pengukuran Suhu
Karbondioksida
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6. Pengukuran pH 7. Pengukuran Salinitas 8. Pengukuran TOM

9. Pengukuran Nitrat dan Ortofosfat
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